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Selalu Ada Harapan Bagi Mereka Yang Bedoa. 

Selalu Ada Jalan Bagi Mereka Yang Berusaha. 

Cerdas Dalam Berpikir. 
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Jumnalita Lestari (18591055) : Peran Guru dalam Mengembangkan Kegiatan 

Literasi Dasar Siswa Kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang 

ABSTRAK 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya beberapa anak yang belum lancar 

membaca dan menulis huruf dengan benar. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk 

mengetahui apasaja peran guru dalam merencanakan kegiantan literasi dasar siswa     

kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang, (2) Untuk mengetahui apasaja peran guru 

dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa   kelas II di MIS 05 Darussalam 

Kepahiang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di MIS 05 Darusslam Kepahiang selama 09 mie sampai 16 

juni 2022. Subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan Guru krlas II. Teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dokumtasi, serta teknik 

keabsahan data dengan dilakukan triangulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru dalam perencanaan 

kegiatan literasi dasar MIS 05 Darussalam Kepahiang merujuk pada persiapkan 

merancang materi, metode, dan persiappan buku-buku bacaan yang di rancang 

melalui RPP, PROSEM, dan PROTA. Awal kegiatan literasi dasar dikelas II 

dilakukan pemetaan pengukuran tingkat kemampuan anak membaca dan menulis. (2) 

peran guru dalam kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam 

Kepahiang sebagai pengajar, guru melihat sejauh mana perkembangan pengentahuan 

siswa serta sikap dan keterampilan siswa dalam kegiatan literasi dasar. Guru sebagai 

pembimbing guru mampu membimbing siswa  mulai dari mengenal huruf, 

menghafal sampai harus menulis huruf menjadi sebuah kalimat.  

 

Kata kunci : Literasi, Literasi Membaca dan Literasi Menulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah upaya yang dilakukan berbagai lapisan masyarakat 

dalam kegiatan pembelajaran,pelatihan dan pembiasaan sebagai bentuk usaha 

untuk mempersiapkan manusia yang siap fisik dan mental bersaing dengan 

berbagai kompetensi yang di milikinya. Ada pun faktor penting yang perlu 

dilaksanakan pemerintah untuk memajuan suatu negara ialah menghasilkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berwibawa. Negara maju 

lahir dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Berkaitan pada hal 

tersebut, kompetensi harus ada pada sumber daya manusia yang dipercaya ialah 

SDM yang literat. , yakni kemahiran membaca dan menulis yang bisa disebut 

literasi harus dimiliki karena lebih penting dibandingkan presentasi (mendengar 

dan berbicara). Keaksaraan lebih utama akan sangat mempengaruhi akses ke 

beragaman informasi terkait kehidupan. Untuk membentuk sumber daya 

manusia yang mampu menjalani kehidupannya sendiri, tetapi juga menghargai 

kehidupan serta berkontribusi bagi kemajuan negara harus memiliki kekampuan 

mencernah informasi sebayak-banyaknya. 

 Adapun pengertian pendidikan yang terdapat pada UU No.  20 tahun 200, 

bab 1pasal 1 tentang sistem pendidikan (SISDIKNAS) adalah sebafai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan profesi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
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negara. 

 

  Memposisikan pendidikan sebagai suatu peradaban bangsa berarti 

bahwa proses ini melibatkan seluruh elemen masyarakat. Salah satu elemen 

yang mendukung pendidikan adalah guru. Peran guru menurut sudirman 

antara lain : a) Seorang Pendidik dan Pembimbing; b) Sebagai Demonstrator; 

c) Sebagai Mediator; d) Sebagai Fasilitator; e) Sebagai Evaluator. 

  Sejalan dengan pendapat tersebut, maka dapat diartikan peran guru 

adalah ujung tombak pekembangan anak di sekolah karena guru memiliki 

peran penting untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang 

memiliki kompetensi tinggi dan unggul. Guru yang mengajar, mendidik, 

menamamkan nilai dan berinteraksi secara langsung dengan peserta didik 

dalam jangka waktu yang cukup panjang.  

  Menurut hasil penelitian yang dilakukan Lulu Miftahul Huda 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta judul penelitiannya adalah “ 

Penerapan kegiatan literasi di SD Al Zahra Indonesia Pamulang. Hasilnya 

menumjukkan bahwa kegiatan literasi di terapkan di SD Al Zahra Indonesia 

Pamulang pada tahap pembiasaan, yang dimulai pembiasaan membaca 15 

menit, menghadirkan lingkungan sekolah yang kaya literasi. Program ini 

belum secara maksimal dilaksanakaan sebab guru memiliki kendala waktu 

kurangnya pengawasaan dan evaluasi, ada juga orang tua yang tidak suka 

membeli buku, serta kurangnya pemanfaatan fungsi perpustakaan yang 

menjadi faktor penghambat. Di samping faktor penghambat tersebut, program 

ini didukung penuh dari orang tua siswa demi tercapainya tujuan dari 
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kegiatan literasi.  

 Adapun hasil observasi di MIS 05 Darussalam Kepahiang saat observasi 

peneliti mengamati pembelajaran kegiatan literasi dasa dikelas IIA, kelas IIB. 

Dan kelas IIC MIS 05 Daruassalam Kepahiang. Dari tiga kelas ketika 

pembelajaran di mulai ada 20% anak yang belum lancar membaca dan 

menulis huruf dengan benar. Ketika membaca beberapa kalimat di buku 

bacaan masih ada kata yang di eja, sedangkan siswa dituntut harus setara 

dengan teman yang lancar membaca, Guru sebagai pembimbing dan pengajar 

mampu mengajar dan membimbing siswa mulai dari mengenal huruf, 

mengeja kata demi kata, bahkan sampai bisa membaca perkalimat dan sampai 

bisa lancar membaca.  

  Peran guru kelas dalam menjalankan kegiatan literasi untuk mencapai 

tujuan minat membaca dan menulis siswa. Tanggung jawab Guru dalam 

kegiatan literasi sangat besar mulai dari menyiapkan media literasi, 

memfasilitasi kegiatan literasi sampai menjalankan kegaitan literasi.  

  Peran guru sebagai pengaja dan pembimbing menjadi sangat dominan 

karena usia siswa kelas II adalah usia operasional konkret di mana usia 

tersebut siswa memproleh kemampuan membaca dan menulis dengan 

kegiatan yang berlangsung di demonstrasikan oleh guru baik secara verbal, 

visual dan menggunakan media konkret dalam proses pembelajarannya. 

Peran tersebut yang akan mempengaruhi minat membaca dan menulis siswa 

dalam kegiatan literasi.  

Literasi (membaca dan menulis) wajib dilaksakan dan dilatih sejak 
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kelas rendah, sebab fondasi kesuksesan padaa proses belajar peserta didik. 

Berhasil mengembangkan keterampilan literasi di kelas yang lebih sederhana 

akan dapat membantu sistem pembelajaran pada tingkat selanjutnya. Program 

literasi harus dikembangkan terlebih dahulu di kelas yang lebih rendah. 

Penerapan program literasi pada kelas bawah harapan dapat mengembangkan 

kebiasaan untuk membaca dan menulis peserta didik, dan menolong  pelajar 

untuk membaca serta paham isi teks. Faktor penyebab kurangnya minat siswa 

terhadap literasi literasi adalah pendidik jarang menggunakan media untuk 

mendukung aktivitas literasi siswa dalam kegiatan pembelajaran literasi.  

Menulis lebih dari sekedar noda yang dituangkan dalam sebuah buku, 

tetapi  memiliki pengertian  dan pengetahuan  yang akan disampaikan. Demi 

memberikan  informasi kepada peserta didik , tulisan semetina menggunakan   

bahasa yang bisa  dimengerti  oleh masyarakat. Juga, ada cara terpisah untuk 

membuat tulisan terstruktur dengan rapi. Peserta diidk  membutuhkan sebuah  

dalam kegiatan pembelajaran yang dapat  mendukung keterampilan literasi 

agar keterampilan demikian mudah  dikembangkan dengan baik, dengan 

demikian  media visual, teks, dan bahasa lisan perlu disiapkan di dalam kelas.  

Sejalan dengan kegiatan literasi yang dilaksankan di MIS 05 

Darussalam Kepahiang. Upaya mengembangkan budaya literasi 

sesungguhnya telah dilakukan sejak lama, antara lain melalui “gerakan ayo 

membaca” yang dirancang pemerintah. Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 

2006 tentang  Standar Isi ditegaskan bahwa akhir pendidikan di SD/MI, 

peserta didik telah membaca sekurang – kurangnya sembilan buku sastra dan 
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non sastra.  

Menurut  Bruns dan Pierce anak sudah menguasai kemampuan literasi 

sejak dini akan menyebabkan anak menjadi seorang pembelajar sepanjang 

hidupnya. Oleh karena itu, mengembangkan kegaitan literasi harus dilakukan 

secara sistematis artinya terencana, berkelanjutan atau terus menerus. Peran  

orang dewasa sangat di perlukan untuk tercapainya tujuan literasi , dalam 

konteks ini guru sebagai orang dewasa yang berada paling dekat dengan 

siswa di sekolah menjadi figur yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan 

menamankan kebiasaan literasi di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti  tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru dalam 

Mengembangkan kegiatan Literasi dasar Siswa Kelas II di MIS 05 

Darussalam Kepahiang” 

 

B. Fokus Masalah  

 Agar cakupannya tidak terlalu luas, peneliti memusatkan perhatian pada 

masalah terlebih dahulu untuk bekerja dengan siklus eksplorasi. Titik fokus dari 

masalah  “Peran Guru dalam Mengembangkan kegiatan Literasi dasar Siswa 

Kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang”  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran guru dalam merencanakan kegiantan literasi dasar siswa     

kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang? 

2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa   

kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui peran guru dalam merencanakan kegiatan literasi dasar siswa     

kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang! 

2. Mengetahui apa saja peran guru dalam mengembangkan kegiatan literasi 

dasar siswa   kelas II di MIS 05 Darussalam Kepahiang! 

 

E. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan keilmuan baru tentang peran guru dalam 

mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa bagi guru dan pembaca. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi ilmiah yang dapat melengkapi teori tentang peran guru dalam 

mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa bagi peneliti dan pembaca. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru, hasil penelitian dapat digunakan untuk menyempurnakan 

proses belajar mengajar, terutama dalam mengembangkan kegiatan literasi 
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dasar siswa di MIS 05 Darussalam Kepahiang. 

b. Bagi peserta didik sendiri untuk mengembangkan kemampuan literasi 

harapan peneliti dapat memberikan motivasi belajar dan memiliki 

kebiasaan positif untuk membaca dan menulis guna untuk mencerdaskan 

peseta didik itu sendiri. 

c. Bagi peneliti, sebagai padangan serta pengetahuan berkenaan dengan  

menganalisis peran guru dalam mengembangkan kemampuan literasi 

siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori Literasi  

1. Definisi Literasi  

 Secara umum, literasi diartikan sebagai keterampilan menulis dan 

membaca. Literasi ialah keterampilan menulis dan membaca dengan baik 

 agar berkompetisi ekonomis secara utuh.
1
 Selanjutnya dijelaskan 

bahwa literasi ialah ketemapilan menulis dan membaca yang berkaitan 

pada kesuksesan seseorang pada lingkungan sosial. Seseorang ahli 

hukum melihat bahwa literasi adalah  kemampuan pada pemahaman 

rencana, baik sebagai pembaca atau sebagai penulis sehingga nampak 

sebagai pribadi professional. Istilah literasi dalam bahasa Indonesia 

dapat diartikan sebagai kata serapan dari bahasa Inggris literacy yang 

secara etimologi berasal dari bahasa latin literatu, yang artinya orang 

yang belajar.  

 Pada  bahasa latin istilah littera (huruf) yaitu sistem tulisan yang 

disepakati dan yang menyertainya. Pengertian literasi menurut UNESCO  

ialah perangkat kemampuan nyata, khususnya kemampuan kognitif 

menulis dan membaca, yang lepas dari konteks dimanapun  kemampuan 

itu didapatkan dan dari siapa pun kemampuan itu diperoleh. Sedangkan 

pengertian literasi secara umum ialah kemampuan seseorang mengolah 

                                                             
1
 Nur Azizah, Skripsi: “Peran Guru Dalam…, h. 29 
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dan memahami informasi saat menulis dan membaca.
2
 

 Sebelumnya, literasi hanya diartikan sebagai suatu kemampuan 

menulis dan membaca, namun dengan berjalannya waktu literasi 

Perluasan maknanya pada kemampuan membaca, memahami, dan 

menghayati segala bentuk komunikasi kritis, termasuk lisan, tulisan, dan 

melalui media massa. 

 Menurut Kuder dan Hasit, literasi adalah prosedur segala urusan 

belajar membaca dan menulis yang dipelajari oleh orang yang telah 

memiliki 4 keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, menulis 

berbicara).  

 Literasi merupakan pelajaran yang harus dimiliki siswa, karena 

belajar efektif  adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

ciptakan situasi yang positif, siswa sebagai siswa harus mengetahui apa 

yang akan dipelajarinya. Pengetahuan ini tidak datang dengan sendirinya, 

dan siswa harus aktif mencarinya dari berbagai sumber. Cara lain siswa 

memperoleh pengetahuan adalah dengan membaca. Oleh karena itu, 

keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik. 

 Perkembangan teknologi informasi menuntut siswa untuk 

menyadari pentingnya literasi. Kegiatan yang baik akan membuka jalan 

bagi keterampilan bahasa lainnya seperti mendengarkan, berbicara dan 

menulis. Selain itu, keterampilan literasi yang baik akan mengasah 

keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, inovasi, dan 

                                                             
2
 Muhammad Kharizmi, “Kesulitan Siswa Sekolah…, h. 13 
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mengembangkan karakter siswa. Salah satu bentuk pemerintah mengatasi 

masalah literasi ini adalah dengan meluncurkan program gerakan literasi 

sekolah (GLS). Kampanye literasi sekolah adalah inisiatif baru 

pemerintah. Program literasi lahir dari kondisi pendidikan yang belum 

mendarah daging di sekolah. The School Literacy Campaign Guidelines 

(2016), Data penelitian dari International Reading Literacy Study 

(PIRLS) menunjukkan bahwa pemahaman membaca siswa Indonesia di 

bawah rata-rata internasional. Menurut data tersebut, literasi belum 

menjadi budaya di kalangan siswa sekolah dasar Indonesia. Keadaan ini 

harus segera diperbaiki dengan memulai literasi sejak dini. Literasi tidak 

dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. 

 Literasi pada awalnya disebut kemampuan membaca, namun 

seiring berjalannya waktu, literasi telah meluas maknanya. Dalam 

perkembangannya, literasi dikaitkan dengan kemampuan lain. Hal ini 

diilustrasikan oleh GLS Basic Literacy (2016), yang menganalisis konten 

yang berkaitan dengan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, 

berhitung, serta memahami informasi (persepsi), mengkomunikasikan 

dan menggambarkan informasi (gambar) berdasarkan pemahaman 

pribadi dan Kesimpulannya Kampanye literasi sekolah memiliki dua 

tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.  

 Tujuan umum GLS adalah untuk mengembangkan karakter peserta 

didik dengan membina ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 

dalam GLS sehingga menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan 
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tujuan khusus dari GLS adalah: 

a. Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah. 

b. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 

c. menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 

ramah anak  agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 

d. keberlanjutan pembelajaran  dengan mengahadirkan beragam buku 

bacaan dan  mewadahi berbagai strategi membaca.
3
 

Dari beberapa definisi literasi yang dikemukakan oleh para 

ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa literasi dapat 

diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, mengamati dan 

merancang sesuatu, bersama dengan kemampuan berpikir kritis 

dan membimbing segala kemampuan sesuatu. Informasi yang 

diperoleh dengan memahami informasi yang membuat orang dapat 

dimengerti memungkinkan terjadinya komunikasi yang efektif dan 

efisien 

a. Literasi Dasar 

Literasi dasar merupakan keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis dan keterampilan analitis yang 

berhubungan dengan angka, kemampuan untuk 

mempertimbangkan, memahami, mengkomunikasikan dan 

menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman dan 

                                                             
3
 Budiharto dkk, Literasi Sekolah Sebagai Upaya Penciptaan Masyarakat Pembelajar 

yang Berdampak Pada Peningkatan kualitas Pendidikan, (Jurnal Ilmu-Ilmu Sejarah, Sosial, 

Budaya dan Kependidikan, Vol. 5, No. 1, 2018), h. 156-157, diakses pada tanggal 13 November 

2019, dari link: http://ejurnalunsam.id/index.php/jsnbl/article/download/888/712/ 

http://ejurnalunsam.id/index.php/jsnbl/article/download/888/712/
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kesimpulan pribadi. 

b. Literasi Membaca 

Dalam konsep literasi, membaca merupakan sebuah usaha untuk 

memahami, menggunakan, merefleksi dan melibatkan diri dalam 

berbagai jenis teks untuk mencapai tujuan.  Membaca berfungsi 

sebagai salah satu jalan yang meningkatkan penguasaan ilmu 

pengetahuan. Keterampilan membaca berujung pada kemampuan 

memahami informasi secara analitis, kritis dan reflektif. Aktivitas 

membaca diawali dengan membaca teks, memaknai teks, 

mendiskusikan teks dan membangun pemahaman atas isi teks. 

Setelah aktivitas-aktivitas tersebut dilaksanakan, kemudian 

dilanjutkan pada menyimpulkan, mengevaluasi dan mengonfirmasi 

hasil bacaan.
4
 

c. Literasi Menulis  

Menulis merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

gagasan kreatif atas pengetahuan yang sudah dimiliki. Melalui 

kegiatan menulis, peserta didik akan mampu mengkomunikasikan 

ide- ide tersebut pada orang lain sehingga akan terbina pula 

kemampuannya dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain tersebut. Menulis juga bukan hanya sekedar kegiatan 

mengvisualkan kata. 

 

                                                             
4
 Yunus Abidin dkk. Pembelajaran Literasi : Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, Jakarta: Bumi Aksara, 2017 
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2. Indikator Literasi Dasar 

a. Indikator kemampuan literasi dasar membaca  

Indikator membaca merupakan pencapaian belajar yang menjadi 

tujuan guru dalam proses pemebelajaraan peserta didik. Adapun 

indikator dari literasi dasar membaca sebagai berikut.  

No Aspek Penilaian Indikator 

1  Mengenal Huruf Mampu menyebutkan lambang 

huruf,  suku kata dan menyebutkan 

fonem 

2 Membaca kata Mampu menyebutksn kata 

3 Membaca kata yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan kata yang 

tidak mempunyai arti 

4 Kelancaraa membaca 

nyaring, membaca 

pemahaman menyimak 

Mampu menyebutkan kata, 

membaca kalimat, menyusun 

paragraf dan menjawab soal 

 

b. Indikator kemampuan literasi dasar membaca  

Indikator menulis merupakan pencapaian belajar yang menjadi tujuan 

guru dalam proses pemebelajaraan peserta didik. Adapun indikator dari 

literasi dasar  menulis sebagai berikut.  

No Aspek Penilaian Indikator 

1 Kemampuan menulis dengan 

rapi 

Mampu menulis nama sendiri  

2 Kemampuan dalam kejelasan 

penulisan huruf 

Mampu menulis dengan jelas dan 

terbaca 

3 Kemampuan dalam menulis 

dengan kata yang lengkap 

Mampu menulis suku kata dengan 

lengkap  terbaca dan mudah di 

pahami 

4 Kemampuan menulis dengan 

tepat waktu 

Mampu menulis selesai dengan tepat 

waktu  dan tidak terpengaruh oleh 

orang lain 

 

 

 

 



14  

 
 

3. Komponen Literasi  

Memaparkan jenis literasi di antaranya sebagai berikut:  

a. Literasi dini, kemampuan mendengarkan, memahami bahasa lisan, 

dan berkomunikasi melalui gambar dan kata-kata yang 

dikembangkan melalui pengalamannya di rumah berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya. Pengalaman siswa berkomunikasi 

dalam bahasa ibu mereka adalah dasar untuk mengembangkan 

literasi dasar. 

b. Literasi Perpustakaan (library Literacy), antara lain memberikan 

pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 

memanfaatkan koleksi referensi dan periodical, memahami Dewey 

Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan 

dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog 

dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami 

informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, 

pekerjaan, atau mengatasi masalah. 

c. Literasi media ( media literacy), yaitu kemampuan untuk 

mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media 

cetak, media elektronik (media radio, media televise), media digital 

(media internet) dan memahami tujuan penggunaannya. 

d. Literasi teknologi (technology literacy), yaitu kemampuan 

memahami kelengkapan yang memngikuti teknologi seperti 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta etika 
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dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan 

dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, 

dan mengakses internet. Dalam praktiknya, juga pemahaman 

menggunakan komputer (computer literacy) yang di dalamnya 

mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan 

dan mengelola data, serta mengoperasikan program perangkat lunak. 

Sejalan dengan membanjirnya informasi karena perkembangan 

teknologi saaat ini, digunakan pemahaman yang sangat baik dalam 

mengelola informasi yang dibutuhkan dalam masyarakat. 

e. Literasi visual (visual literacy), yaitu pemahaman tingkat lanjut 

antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan 

kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi 

visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir 

terhadap materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk 

cetak, auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks 

multimodal), perlu dikelola dengan baik. Bagaimanapun di 

dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang benar-benar perlu 

disaring berdasarkan etika dan kepatutan.
5
 

 

 

 

 

                                                             
5
 Pengesti Wiedarti, et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (jakarta : Direktorat 

jendral pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h. 8-9 
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Tabel 2.1 

Pihak Pelaksanaan Komponen Literasi 

No Komponen Literasi Pihak Yang Berperan Aktif 

1 Literasi Dini Orang Tua Dan Keluarga, 

Guru/PAUD, Pamong Atau 

Pengasuh. 

2 Literasi Dasar  Pendidikan Formal  

3 Literasi Perpustakaan Pendidikan Formal  

4 Literasi teknologi  Pendidikan Formal Dan Keluarga 

5 Literasi media  Pendidikan Formal, Keluarga, 

Dan Lingkungan Sosial. 

6 Literasi Visual Pendidikan Formal, Keluarga, 

Dan Lingkungan Sosial. 

 (Sumber: Buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah) 

Dari penjelasan diatas, komponen literasi terdiri dari literasi 

dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, 

dan literasi visual. Maka komponen literasi yang digunakan sebagai 

penelitian ini adalah komponen literasi dasar. Literasi dasar yaitu 

kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung. 

Dari bagian literasi dasar maka peneliti membahas tentang 

literasi baca tulis. Literasi baca tulis merupakan dasar literasi yang harus 

dikuasai untuk mendukung kelancaran literasi lainnya. Membaca 

membangun aspek lain dalam memperoleh informasi dan pengetahuan. 

Saryono menuliskan bahwa membaca merupakan kunci untuk 

mempelajari segala ilmu pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk 

sehari-hari yang berdampak besar pada kehidupan.
6
 

                                                             
6
 Saryono, Djoko dkk, Materi Pendukung Literasi baca tulis, (Jakarta : Tim Gerakan 

Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 9 
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Kekampuan literasi baca tulis berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. di tingkat ini, pembelajaran 

membaca dan menulis perlu diperkenalkan. Kemampuan membaca dan 

menulis tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi perlu diajarkan. Jika 

pembelajaran literasi tidak kuat, maka pada tahap membaca dan menulis 

lanjut siswa akn megalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan 

membaca dan menulis yang memadai. Sepertti yang kita ketahui bersama 

bahwa kemampuan membaca dan menulis sangat di perlukan oleh setiap 

orang yang ingin memperluas pengetahuan dan pengalaman , 

mempertinggi daya pikir, mempertajam penalaran, untuk mencapai 

kemajuan dan peningkatan diri.
7
  

Pembelajaran baca tulis pada siswa dalam kegiatan literasi dasar 

tujuan utamanya adalah agar siswa dapat mengenal tulisan sebagai 

lambang atau simbol bahasa, sehingga siswa dapat menyaurakan tulisan 

tersebut. Oleh karena itu, tekanan utama dari kegiatan tersebut adalah 

membaca atau menyuarakan tulisan atau simbol, serta membuat atau 

menghasilkan tulisan, meskipun makna dari yang dibaca atau disuarakan 

serta dibuat haruslah tetap bermakna. Hal itu perlu ditekankan karena 

pemahaman terhadap suatu makna mempermudah pengenalan huruf. 

Kemudian secara berangsur-angsur, siswa diharapkan dapat menangkap 

makna yang dibaca serta menuliskan ide atau makna yang ingin 

disampaikan. Selain tujuan tersebut, pembentukan sikap positif dalam 

                                                             
7
 Dosen LPTK, Pembelajaran Literasi kelas Awal SD/MI di LPT, (USAID Indonesia, 

2014), h.2 
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membaca dan menulis serta kebiasaan rapi dan bersih dalam menulis 

harus diperhatikan.
8
  

 

4. Tujuan Literasi  

Sekolah melaksanakan pembelajaran literasi untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan dengan berkembangnya definisi literasi, maka tujuan 

pembelajaran literasi juga berubah. Pada awalnya pembelajaran literasi di 

sekolah hanya ditujukan kepada siswa untuk menguasai dimensi literasi 

bahasa.  

Dimensi bahasa yang diharapkan dikuasai siswa meliputi sistem 

bahasa, lokal, dan varian bahasa. Dalam perkembangan selanjutnya, 

pembelajaran literasi ditunjukkan agar siswa mampu menguasai dimensi 

kognitif literasi.
9
  

Literasi sekolah mempunyai tujuan umum dan khusus, berikut ini 

adalah tujuan dari literasi sekolah :  

a. Tujuan Umum  

  Menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui 

pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam literasi  

sekolah agar mereka menjadi pembelajaran sepanjang hayat.  

b.  Tujuan Khusus  

1) Mempromosikan pengembangan budaya literasi di sekolah.  

                                                             
8
 Dosen LPTK, Pembelajaran Literasi kelas Awal SD/MI di LPT, (USAID Indonesia, 

2014), h.2 
9
 Pengesti Wiedarti, et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (jakarta : Direktorat 

jendral pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h. 22 
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2) Meningkatkan kemampuan literasi warga dan lingkungan sekolah.  

3) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 

bersahabat dimana warga sekolah dapat menimba ilmu.  

4) Menjaga kesinambungan pembelajaran dengan menawarkan beberapa 

buku bacaan dan mengadaptasi beberapa strategi membaca.  

  Pada tahun 1998, tujuan pembelajaran literasi secara internasional 

diperluas dan disempurnakan. Menurut Dokumen Keaksaraan Nasional 

1996, ditunjukkan bahwa pembelajaran literasi memungkinkan siswa 

untuk mencapai komponen-komponen berikut:  

1) Keterampilan membaca dan menulis yang percaya diri, lancar, dan 

mudah dipahami, tertarik pada buku, senang membaca, serta 

mengevaluasi dan mengevaluasi apa yang dibaca.  

2) Mengetahui dan memahami genre fiksi dan puisi.  

3) Memahami dan menjadi terbiasa dengan struktur dasar narasi 

4) Memahami dan menggunakan ragam teks nonfiksi 

5)  Aktivitas membaca dapat dimonitor dan dikoreksi secara mandiri 

dengan menggunakan berbagai instruksi membaca (suara, grafik, 

saxis dan konteks).
10

 

6) Secara mandiri merencanakan, menyusun, merevisi dan mengedit 

tulisan. 

7) Tertarik pada kata dan makna, aktif mengembangkan kosa kata. 

8) Mengetahui sistem pengucapan dan ejaan dan menggunakannya 

                                                             
10

 Pengesti Wiedarti, et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (jakarta : Direktorat 

jendral pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h. 24 
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untuk mengeja dan membaca secara akurat 

9) Lancar dan terbiasa dengan tulisan tangan  

  Berdasarkan tujuan sederhana, pembelajaran literasi 

terbukti mengembangkan tiga kompetensi utama, yaitu kompetensi 

tingkat kata, kalimat, dan teks. 

  Tujuan pembelajaran literasi Dalam konteks poliliterasi di 

Maroko et al., perspektifnya adalah untuk mengembangkan siswa 

yang dapat menguasai empat keterampilan poliliterasi berikut:  

1) Keterampilan membaca pemahaman yang tinggi, 

2) Keterampilan menulis yang baik untuk mengkonstruksi dan 

mengungkapkan makna, 

3) Keterampilan berbicara yang bertanggung jawab,  

4) Menguasai keterampilan berbagai media digital. 

Berdasarkan poin-poin di atas, dapat dinyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran literasi adalah dalam konteks multiliterasi. Pada dasarnya 

adalah pengembangan kemampuan berbahasa tulis dan lisan melalui 

pemanfaatan berbagai bentuk media, salah satunya media digital 

berbasis ICT. Lebih lanjut dikatakan bahwa pembelajaran literasi 

ditujukan pada mata kuliah interaktif atau lisan dalam bidang ilmu lain, 

seperti IPA, IPS, matematika, sejarah, keuangan, kewarganegaraan dan 

berbagai mata pelajaran lain yang dipelajari di sekolah. Tujuan 

pembelajaran literasi interdisipliner ini sangat penting. Hal ini karena 

setiap bidang ilmu itu unik, dan gaya berbicaranya juga unik sesuai 
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dengan bidang ilmunya masing-masing.
11

  

 

5. Prinsip literasi  

Menurut Beers, menyatakan prinsip literasi sebagai berikut:  

a.  Perkembangan literasi mengikuti tahapan perkembangan yang dapat 

diprediksi. Tahapan perkembangan anak belajar membaca dan menulis. 

Memahami tahapan perkembangan literasi siswa dapat membantu sekolah 

memilih kebiasaan literasi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangannya. 

b. Program literasi yang baik adalah seimbang, dan sekolah yang 

menerapkan program literasi berimbang menyadari setiap pesertanya 

merupakan contoh kegiatan literasi membaca yang bermakna.
12

  

c. Program literasi terintegritas dengan kurikulum pembiasaan dan 

pembelajaran literasi di sekolah adalah tangung jawab semua guru di 

semua mata pembelajaran sebab apapun membutuhkan bahasa, membaca 

dan menulis, dengan demikian perkembangan profrsional guru dalm hal 

literasi perlu diberikan kepada guru mata pelajaran.
13

 

d. Kegiatan membaca dan menulis dialakukan kapanpun dan dimana pun. 

Misalya “membaca untuk ibu”  Kegiatan ini bisa dilakukan di waktu 

senggang. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan. Harus 

                                                             
11

 Pengesti Wiedarti, et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (jakarta : Direktorat 

jendral pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h. 26 
12

 Breers, et all, Desain Induk Gerakan Literasi, (Jakarta : Direktoratb Jendral Pendidikan 

Dasar dan Menengah dan kebudayaan, 2016), h. 11 
13

 Breers, et all, Desain Induk Gerakan Literasi, (Jakarta : Direktoratb Jendral Pendidikan 

Dasar dan Menengah dan kebudayaan, 2016), h. 11 
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dilandasi dengan harapan literasi yang kuat untuk menghadirkan berbagai 

kegiatan lisan dalam bentuk buku diskusi dalam pembelajaran di kelas.  

e. Kegiatan diskusi ini juga diperlukan untuk menyampaikan pendapat 

sehingga mengasah kemampuan berpikir kritis. 

f. Kegiatan literasi perlu menumbuhkan kesadaran akan keberagaman. 

Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan literasi 

sekolah. Bahan bacaan siswa perlu mencerminkan kekayaan budaya 

Indonesia.
14

 

 

5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup literasi seperti konsep kekampuan berbahasa berbagi 

atas empat aspek atau bisa disebut “Caturtunggal Bahasa” atau 

kemampuan berbahasa. Dalam ilmu bahasa, keterampilan bahasa sangat 

penting bagi siswa, dan ketika orang telah menguasai keterampilan bahasa, 

orang merasa lebih mudah untuk mengambil kelas dan memahami tujuan. 

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu:  

a. keterampilan mendengarkan  

b. kemampuan berbicara 

c. kemampuan membaca  

d. kemampuan menulis.  

  Masing-masing keterampilan ini berkaitan erat dengan 

berbagai keterampilan. Saat memperoleh keterampilan bahasa, 

                                                             
14

 Breers, et all, Desain Induk Gerakan Literasi, (Jakarta : Direktoratb Jendral Pendidikan 

Dasar dan Menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h. 12 
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biasanya melalui hubungan yang berurutan. 

Adapun keterampilan membaca meliputi: 

a. Menyimak Dan Berbicara 

b. Menyimak Dan Membaca 

c. Berbicara Dan Membaca 

d. Ekspresi Lisan Dan Tulisan 

 

6. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Literasi  

 Tahap 1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di sekolah. 

Bertujuan untuk menumbuhkan minat baca dan menulis dalam 

diri siswa. 

Tahap 2 : Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 

literasi. Kegiatan literasi ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan 

pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 

secara kreatif melalui kegiatan literasi dasar. 

Tahap 3 : pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi 

pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan 

kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan 

pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 

komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks 

buku bacaan pengayaan dan pembelajaran. Dalam tahap ini 

ada yang bersifat akademis (berkaitan dengan mata 
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pembelajaran).
15

 

Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran antara lain: 

1. Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam pengembangan 

kemampuan literasi dasar peserta didik. 

2. Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan 

memanfaatkan berbagai media dan bahan ajar. 

3. Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan 

pemanfaatan sarana dan prasarana literasi untuk memfasilitasi 

pembelajaran.  

4. Guru menerapkan berbagai strategi membaca (membaca buku dengan 

nyaring, membaca buku terpadu, membaca bersama) untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran.
16

 

Dari pernyataan  di atas dapat di simpulkan literasi mempunyai 3 

tahapan. Pertama tahpan pembiasaan, pada tahap ini lingkungan sekolah 

ditata sedemikian rupa sehingga menjadi lingkungan yang menyenangkan 

bagi siswa untuk membaca. Tahap ini lebih menekankan untuk 

menumbuhkan minat baca pada peserta didik. 

Kedua tahap pengembangan, setelah siswa memiliki minat baca, 

dengan intensitas kegiatan literasi yang banyak akan meningkatkan 

kemampuan literasi yang di miliki peserta didik. Tiga tahap pelajaran 

                                                             
15

 Pengesti Wiedarti, et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (jakarta : Direktorat 

jendral pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016), h.28 
16

 Dewi Utami Faizah, et all, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Dasar, (Jakarta : 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian dan kebudayaan, 2016), h. 62 
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berbasis literasi, pada tahapan ini kegiatan literasi ditujuan untuk 

mengembangkan keterampilan literasi serta mengaitkan pada hal-hal yang 

lebih bermakna. 

Tabel 2.2 

Keterampilan Reseptif, Kegiatan, Jenis Bacaan, Dan Sarana 

Prasarana Pendukungnya 

Jenjang Membaca Menyimak Kegiatan Jenis 

bacaan 

Sarana dan 

prasarana  

SD 

kelas 

rendah 

Menyimak 

cerita untuk 

menumbuhka

n empati  

Mengenali 

dan 

membuat 

inferensi, 

prediksi 

terhadap 

gambar 

Membac

a buku 

dengan 

nyaring 

dan 

membaca 

dalam 

hati 

Buku 

cerita 

bergambar, 

buku 

dengan 

teks 

sederhana 

Pojok baca , 

perpustakaa

n , 

lingkungan 

sekolah.  

 

B. Perkembangan Siswa Sekolah Dasar 

1. Perkembangan Bahasa  

 Kemampuan berbahasa yang paling nampak dalam kehidupan 

keseharian adalah berbicara. Anak pada awal masa kanak-kanak 

mempunyai keinginan yang sangat kuat untuk berbicara karena Sebagai 

sarana bersosialisasi. Kalau mereka tidak dapat berbicara, tidak dapat 

diterima sebagai anggota kelompok, dan Mereka belajar berbicara 

sebagai sarana untuk memperoleh kemandirian. Kalau mereka tidak 

dapat berbicara, orang tua tidak mengerti keingianan anak, sehingga anak 

selalu dibantu seperti bayi, akibatnya tidak mandiri. 
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 Kemampuan bahasa berkembang sepanjang masa sekolah. Peserta 

didik makin mampu memahami dan menginterpretasi komunikasi baik 

lisan, tulisan maupun bahasa tubuh yang membuat diri mereka dipahami 

dan memahami orang disekitarnya. Fokus utama perkembangan bahasa 

pada masa di sekolah dasar adalah pragmatis atau penggunaan praktis 

bahasa (serangkaian aturan bahasa yang mengatur penggunaan bahasa) 

untuk berkomunikasi. 

 

2. Perkembangan Kognitif 

 Perkembangan kognitif dapat dipahami sebagai proses yang terjadi 

secara internal pada pusat susunan saraf ketika manusia tengah berpikir. 

Seorang psikolog Jean Piaget pertama kali mengemukakan teori 

perkembangan kognitif yang bersifat konstruktivisme, namun teori 

perkembangan kognitif ini ada dua yaitu konstruktivisme kognitif dan 

konstruktivisme sosial. 

 Dalam teori perkembangan kognitif yang dicetuskan oleh Piaget, 

ia menjelaskan mengenai skema-skema atau mengenai bagaimana 

seseorang memberikan serta menjelaskan persepsi tentang 

lingkungannya dalam beberapa tahapan perkembangan. Selain Piaget, 

Lev Vygotsku pun mencetuskan teorki perkembangan kognitif versi 

dirinya.  

 Kognitif adalah segala kegiatan seseorang yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar dalam memahami sebuah peristiwa dan 
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kemudian menjadi paham karenanya.Disinilah praktek kecerdasan 

kognitif bekerja dalam memproses sebuah pengetahuan. 

Adapun menurut para ahli adalah sebagai berikut :  

a. Menurut Williams dan Susanto 

 Pengertian Kognitif menurut Williams dan Susanto adalah 

bagaimana seseorang dalam memecahkan sebuah masalah dilihat dari 

cara seseorang itu bertingkah laku, bertindak dan cepat atau lambatnya. 

b. Menurut Neisser 

 Menurut Neisser kognitif itu hanya bicara tentang tiga konsep 

yaitu perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Jadi kognitif 

adalah bagaimana perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan. 

c. Menurut Gagne 

Menurut Gagne kognitif merupakan proses internalisasi ilmu 

pengetahuan yang terjadi pada susunan saraf pusat ketika seseorang 

berfikir memahami sesuatu. 

d. Menurut Drever 

Menurut Drever berpendapat bahwa kognitif istilah umum 

yang dipakai untuk memahami sebuah metode pembelajaran. Metode 

pemahaman, yakni persepsi, penilaian, penalaran, imajinasi, dan 

penangkapan makna adalah sepaket dengan kognitif. 

e. Menurut Piaget 

Menurut Piaget adalah kegiatan seorang anak bagaimana ia 

beradaptasi dan menginterpretasikan obyek serta kejadian-kejadian 
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yang terjadi di sekitar dirinya. 

3. Perkembangan psikomotorik  

Perkembangan psikomotor adalah perkembangan mengontrol 

gerakan-gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara 

saraf pusat dan otot. Dimulai dengan gerakan kasar yang melibatkan 

bagian besar dari tubuh, seperti duduk, berjalan, berlari, meloncat, dan 

lainlain. Kemudian dilanjutkan dengan koordinasi gerakan halus, 

seperti meraih, memegang, melempar, dan sebagainya yang keduanya 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu yang wajar. Hal 

tersebut dianggap sebagai suatu kemampuan otomatis, sehingga 

perkembangannya kurang diperhatikan. Pencapaian kemampuan 

tersebut mengarah pada pembentukan keterampilan. 

  Keterampilan motorik dibagi menjadi dua jenis, yaitu  

d.  Keterampilan motorik halus, seperti keterampilan kecekatan jari, 

menulis, menggambar, menangkap bola dan sebagainya 

e. Keterampilan motorik kasar, meliputi kegiatan-kegiatan otot seperti 

berjalan, berlari, naik dan turun tangga, melompat dan sebagainya. 

Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang sangat 

penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. 

4. Perkembangan Efektif 

 Afektif mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik, yang juga perlu mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran. Pemahaman guru tentang perkembangan afektif siswa 
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sangat penting untuk keberhasilan belajarnya. Aspek afektif tersebut 

dapat terlihat selama proses pembelajaran, terutama ketika siswa bekerja 

berkelompok. 

1) Pengertian Emosi 

 Rasa dan perasaan merupakan salah satu potensi yang khusus 

dimiliki oleh manusia. Emosi merupakan gejala perasaan disertai dengan 

perubahan atau perilaku fisik seperti marah yang ditunjukan dengan 

teriakan suara keras atau tingkah laku yang lain (Sitti Hartina: 2008). 

Emosi merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, 

suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. 

 Emosi adalah perasaan-perasaan yang menjadi lebih mendalam, 

lebih luas dan lebih terarah (Sarlito, 1982:59). Berbagai macam emosi 

contohnya: gambira, cinta, marah, takut, cemas dan benci. Pengertian 

lain dari emosi adalah warna afektif yang kuat dan ditandai oleh 

perubahan-perubahan fisik. Pada saat terjadi emosi seringkali terjadi 

perubahan-perubahan pada fisik antara lain berupa: 

 Reaksi elektris pada kulit meningkat apabila terpesona. 

 Peredaran darah menjadi bertambah cepat apabila sedang marah. 

  Denyut jantung bertambah cepat apabila merasa terkejut. 

 Bernapas panjang dan kaku apabila merasa kecewa. 

 Pupil mata membesar apabila sedang marah. 

  Liur mengering kaku saat merasa takut dan tegang. 
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 Bulu roma berdiri kaku saat merasa takut. 

  Mengalami gangguan pencernaan atau diare saat merasa tegang. 

 Otot akan menegang atau bergetar (tremora) apabila dalam kondisi 

tegang atau ketakutan. 

 Komposisi darah akan ikut berubah karena emosional yang 

menyebabkan kelenjar-kelenjar lebih aktif. 

f. Karakteristik Perkembangan Emosi 

1) Cinta atau kasih sayang 

Faktor penting dalam kehidupan remaja adalah kafasitasnya 

untuk mencintai orang lain dan kebutuhannya untuk mendapatkan cinta 

dari orang lain. Seorang remaja akan mengalami “jatuh cinta” didalam 

masa kehidupannya setelah mencapai belasan tahun. Para remaja yang 

berontak secara terang-terangan dan nakal besar kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya rasa cinta dan dicintai yang tidak disadari. 

2) Gembira 

Rasa gembira akan dialami apabila segala sesuatunya berjalan 

dengan baik dan para remaja akan mengalami kegembiraan jika ia 

diterima sebagai sahabat atau diterima cintanya. 

3) Kemarahan dan permusuhan 

Dimana kita ketahui bahwa dicintai dan mencintai adalah gejala 

emosi bagi perkembangan pribadi yang sehat. Rasa marah juga penting 

dalam kehidupan, karena melalui rasa marahnya seseorang tuntutannya 

sendiri dan pemilikan minat-minatnya sendiri.  
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C. Deskripsi Teori Peran Guru 

1.  Definisi Peran Guru  

Pengajar berperan penting dalam pendidikan, Pendidikan tidak 

hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada siswa tetapi juga 

mengajarkan sikap dan emosional serta nilai-nilai ke agamaan. Pada sistem 

pembelajaran manapun, pendidik akan menjadi bagian pada proses 

pencapaian pendidikan. Tanpa pendidik, pendidikan tidak bisa berlanjut 

sebagaimana mestinya.
17

 

Benaldi Sutadipura, menyatakan  peran pendidk disekolah  yaitu: 

a. Contohnya bersikap baik, perlakuan yang dewasa, baik mental atau 

spiritual. 

b. Direktur pembelajaran, membimbing pada  proses perubahan 

tingkah  laku pada siswa. 

c. Innovator, mengeluarka gagasan baru pada peningkatan mutu  

pelajaran. 

d. Motivator, mengembang agar siswa giat dalam   belajar. 

e. Manager of learning, pendidik sebagai pengawas atau pengolan 

pada siswa dikelas.
18

 

  Dapat dinyatakan bahwa peran pendidik dalam  

pendidikan modern yaitu: 

a. Perkembang SDM (sumber daya manusia). 

                                                             
17

 Ramayulis. Dasar-dasar kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan.(Jakarta: 

Kalam Mulia,2015)  h. 137. 
18

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, cet 7, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 

123-124. 

 



32  

 
 

b. pada perubahan budaya yang  diberikan pada anak. 

c. Seseorang yang bertanggung jawab pada perkembangan dalam 

pencapai tujuan pendidikan. 

d. Seseorang yang bertanggung jawab pada kondisi  mental anak. 

e. Membentuk generasi  muda yang lebih bagus. 

f. Mewujudkan keadaan pada lingkungan. 

Sekolah mempunyai peran yang menghubungkan ilmu serta 

teknologi pada warga negara, hingga peran pendidik menjadi sangat luas 

yaitu : 

a. Pendidik  sebagai penerus. 

b. Pendidik  sebagai polopor. 

c. Pendidik sebagai penegak. 

 Saat digali lebih mendalam, proses belajar mengajar adalah bentuk 

proses pendidikan formal. Disekolah mempunyai  kaitan satu dengan lain. 

Hingga peran pendidik bisa dikelompokkan pada perencanakan, 

pelaksanakan serta pemberi keistimewaan. Tak terhitung lagi peran 

pendidik yang merupakan batu loncatan agar kita dapat  mencerminkan  

penting profesi pendidik, dari pembahasan di atas, bisa dinyatakan bahwa 

peran pendidik sangat sulit dan penuh dengan rintangan sebagai seorang 

pendidik, tidak hanya memberikan materi saja (transfer of knowledge) akan 

tetapi harus bersikap sebagai orang tua kedua bagi siswanya.
19

 

 

                                                             
19

 Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Banda Aceh: Naskah Aceh dan 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2018), h. 147  
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D. Deskripsi Teori Siswa 

1. Definisi Siswa 

` Tingkat membaca siswa bervariasi Menurut ketentuan umum 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berupaya mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan 

cita-cita dan harapan untuk masa depan.
20

  

 Siswa merupakan salah satu komponen manusia yang menempati 

tempat sentral dalam proses belajar mengajar, dimana mereka merupakan 

pihak yang ingin mencapai, mempunyai tujuan, dan ingin mencapainya 

dengan cara yang terbaik. Siswa akan menjadi faktor penentu, sehingga 

dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan belajarnya. 

 Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai 

dewasa, yang membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain 

yang telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk 

Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan 

sebagai salah satu masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu.  

 Menurut Ali menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara 

khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran yang 

                                                             
20 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indnesia No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen dan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentng Sisdiknas, 

(Bandung: Permana, 2006), h. 65. 

 

http://www.duniapelajar.com/2014/08/14/pengertian-signifikan-menurut-para-ahli/
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diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia yang 

memiliki pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, 

berakhlak dan mandiri. 

 Pengertian siswa dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 

orang/anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah). Menurut Prof. Dr. 

Shafique Ali Khan (2005) pengertian siswa adalah orang yang datang ke 

suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe 

pendidikan. Sedangkan menurut Daradjat (1995) siswa adalah pribadi 

yang “unik” yang mempunyai potensi dan mengalami proses berkembang. 

Dalam proses berkembang itu siswa membutuhkan bantuan yang sifat dan 

contohnya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam 

suatu kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain 

 Menurut Sardiman (2003), pengertian siswa adalah orang yang 

datang kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe 

pendidikan. Pada masa ini siswa mengalami berbagai perubahan, baik 

fisik maupun psikis. Selain itu juga berubah secara kognitif dan mulai 

mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula 

remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam 

rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 

Masa ini secara global berlangsung antara usia 12-22 tahun. 

 Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan siswa adalah 

salah satu faktor yang paling penting dalam dunia pendidikan dan untuk 

berjalanya sistem belajar-mengajar. Siswa adalah orang yang datang 
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kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian ini membahas tentang peran guru dalam mengembangkan 

kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dibuat oleh Vonie Shela, mahasiswi Universitas Negeri 

syarif kasim Riau PekanBaru. Judul penelitiannya adalah “Pelaksanaan 

Program Literasi Di Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru.” 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa belum 

memahami makna dan manfaat literasi, kebiasaan membaca bentuk di 

mulai dari lingkungan sekolah, sarana dan prasarana membaca minim, 

kurangnya minat baca siswa sehingga rendahnya budaya literasi, sikap 

malas untuk mengembangkan gagasan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi yang di 

terapkan di Sekolah Dasar Negeri 192 PekanBaru berdasarkan waktu 

pelaksanaan ada dua macam, yakni harian dan mingguan. Kegiatan literasi 

harian adalah membaca senyap dan membaca 15 menit sebelum belajar, 

sengkan kegiatan literasi mingguan  adalah selasa literasi yaitu penampilan 

atau pajangan karya siswa yang berkaitan dengan literasi dan rabu literasi 

berupa pencerahan, motivasi, keteladanan dari guru, tokoh, atau duta 
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literasi.
21

 

2. Penelitian Lulu Miftahul Huda Mahasiswi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Judul penelitiannya adalah “Penerapan literasi di SD 

Al Zahra Indonesia Pamulang” 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kurangnya minat baca 

pada siswa di SD Al Zahra Indonesia Pamulang. Maka dari itu untuk 

mengembangkan dan mempengaruhi minat baca di SD Al Zahra Indonesia 

Pamulang terdapat kegiatan literasi. Kegiatan ini di laksanakan untuk 

menumbuhkan minat baca peserta didik agar pengentahuan dapat di kuasai 

secara lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan literasi telah 

diterapkan di SD Al Zahra Indonesia Pamulang pada tahap pembiasaan, 

yang diterapkan melalui pembiasaan membaca 15 menit, menghadirkan 

lingkungan sekolah yang kaya literasi.
22

  

3. Penelitian yang di buat oleh Nelul Azmi mahasiswi Universitas Negeri 

Walisongo. Judul penelitiannya “Implementai gerakan Literasi sekolah 

(GLS) di MI Negeri Kota Semarang.” 

Latar belakang penelitian ini adalah dampak perkembangan 

teknologi yang berpengaruh pada siswa di MIN Kota Semarang. Dampak 

ini berpengaruh pada semua kalangan siswa MIN Kota Semarang. Yang 

mana mereka sedang memasuki masa pencarian jadi diri sehingga butuh 

                                                             
21

 Vonie Shela “Skripsi : Pelaksanaan Program Literasi di Sekolah Dasar Negeri 192 

PekanBaru”, 18 Desember 2019 
22

 Lulu Miftahul Huda “Skripsi : Penerapan kegaiatan Literasi Di SD Al Zahra Indonesia 

Pamulang” 25 Mei 2018 
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pengawasan dan bimbingan. Seringkali siswa kurang tepat dalam 

pemanfaatan tenologi, sehingga timbulnya masalah kenakalan remaja 

akibat dari mengakses konten-konten negatif dan kurangnya waktu belajar 

akibat terlalu sering dalam mengunakan telpon pintar atau yang lainnya.  

Hasil penelSitian dari Implementasi GLS di MIN kota Semarang di 

wujudkan dengan melakssanakan program juz amma, Reading Morning, 

wajib kunjung pondok baca, layanan lambat baca tulis, mading, pemilihan 

duta baca, layanan baca untuk orang tua dan cerita bergambar, faktor 

pendukung Implementasi GLS di MIN Kota Semarang yaitu peran aktif 

warga sekolah antusias warga tinggi, bantuan dari pihak lain, lingkungan 

sekolah yang kondusif, dekungan dari orang tua siswa, dan mahasiswa 

PPL. Sedangkan faktor penghambat antara lain tidak adanya ruang khusus 

perpustakaan, kondiri buku kurang layak, serta motivasi dari anak yang 

beraneka ragam. Solusi untuk mengatasi masalah Implementasi GLS di 

MIN Kota Semarang yaitu dengan membuat pojok baca, pengadaan buku, 

penanaman motivasi terhadap anak, serta menjadi guru atau staff sebagai 

pengurus perpustakaan selama sebelum adanyaa pustakawan khusus. 
23

 

Persamaan pada penelitian diatas adalah sama-sama membahas 

tentang literasi, permasalahannya tentang kurangnya minta baca, dan 

menerapkan kegiataan 15 menit membaca sebelum belajar. Adapun 

perbedaannya adalah tempat penelitian, waktu penelitian, dan judul yang 

diangkat.   

                                                             
23

 Nelul Azmi “Skripsi : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di MI kota Semar 

ang”, 14 November 2018 
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Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan diatas dapat kita ketahui 

bahwa ketiga penelitian ini lebih memilih fokus permasalahan yang berbeda 

namun topik atau inti bahasan yang sama yaitu tentang kegiatan literasi di 

sekolah. Penelitian diatas fokus pada faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dihadapi dalam kegiatan literasi. Sedangkan penelitian ini 

fokus pada kegiatan literasi dasar, peran guru dalam merencanakan dan 

mengembangakan kegiatan literasi dasar. 
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BAB  III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dapat dianggap 

sebagai penelitian luas dalam penelitian kualitatif. penelitian yang berarti 

memahami kekhasan apa yang mampu dilakukan oleh subjek ujian seperti 

tingkah laku, wawasan, inspirasi, dan lain-lain dengan menggambarkannya 

sebagai kata-kata dan bahasa, dalam suasana biasa yang luar biasa dengan 

menggunakan strategi normal yang berbeda.
1
 

Lagi pula, seperti yang ditunjukkan oleh Iskandar, pemeriksaan 

subjektif adalah teknik eksplorasi yang menghasilkan informasi yang 

memukau sebagai kata-kata yang disusun dan diungkapkan dari individu 

yang diperhatikan.
2
 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

menemukan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci, 

oleh karena itu spesialis harus memiliki hipotesis yang luas dan pertemuan 

untuk bertanya, menyelidiki, dan mengembangkan item yang diteliti. 

Pemeriksaan ini lebih menekankan pada signifikansi dan nilai terikat. 

Dengan asumsi informasi yang diperoleh tidak jelas atau membutuhkan 

                                                             
1
 Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian,  (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006),  h.6 

2
 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, 2009), h. 11 
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kejelasan, analis akan mengulangi pemeriksaan untuk mendapatkan 

tambahan poin demi poin dan informasi yang tepat dari para narasumber. 

Dari sebagian penjelasan di atas, sangat mungkin beralasan bahwa 

eksplorasi subjektif adalah penelitian yang langsung diidentifikasikan 

dengan keadaan di lapangan, sehingga ada keterkaitan langsung antara 

analis dan saksi atau sumber. Eksplorasi akan membuat lebih jelas 

keanehan yang terjadi. Karena pada dasarnya gagasan eksplorasi subjektif 

adalah gagasan wahyu, dan pemahaman, serta mengungkap kekhasan 

secara keseluruhan. Maka dengan strategi subjektif ini, layak untuk 

memberikan data objektif tentang cara paling umum untuk menyamarkan 

upaya orang tua (profesi) dalam menanamkan kualitas ketat di perumahan 

Persada Indah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Metodologi yang digunakan adalah metodologi spellbinding. Dalam 

referensi kata besar bahasa Indonesia, spellbinding ditandai dengan 

penggambaran. Metodologi memukau ini digunakan karena dalam gerakan 

eksplorasi ini akan menyampaikan informasi sebagai kata-kata yang 

disusun atau diungkapkan dari individu dan perilaku yang dapat dilihat. 

Dalam arti sebenarnya memukau adalah penelitian yang 

direncanakan untuk membuat grafik (berbeda) tentang keadaan dan 

kesempatan. menemukan mereka juga dapat menggabungkan strategi 

eksplorasi. 
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Pendekatan penggambaran adalah salah satu jenis pemeriksaan yang 

berarti menggambarkan dengan sengaja, benar dan tepat tentang realitas 

dan atribut terkini dari suatu populasi tertentu atau upaya untuk 

menggambarkan kekhasan secara mendalam. 

Menurut Suharsimi Arikunto, eksplorasi spellbinding adalah 

manifestasi yang ada, khususnya kondisi efek samping sesuai dengan apa 

yang terjadi pada saat pemeriksaan selesai.
3
 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber.utama.yang menjadi tujuan  

penelitian, ialah yang mempunyai data tentang variabel-variabel yang 

diteliti. Maksudnya data-data yang didapat dari sumber utama tujuan 

penelitian.
4
  Kata lain ialah untuk mengambarkan subjek penelitian ialah 

informan atau orang yang memberikan informasi mengenai data yang 

sedang dilakukan. 

Pada pernyataan diatas bahwasahnya, subjek penelitian 

merupakan komponen penelitian yang akan diteliti. Maka dari 

pengamatan penelitian terhadap peran guru mengembangkan kegiatan 

literasi dasar , subjek atau informan dalam penelitian ini yaitu Kepala 

Sekolah, guru kelas II yaitu guru kelas IIA, guru   kelas IIB, dan guru 

kelas IIC. Dari guru akan diteliti bagaimana peran guru dalam 

mengembangkan kegiatan literasi  dasar siswa kelas II di MIS 05 

                                                             
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2006), h.145 
4
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung:Alfabeta, 2010), 68. 
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Darussalam Kepahiang, dari Kepala Sekolah sebagai data pendukung 

untuk mengetahui pembinaan,.saranap rasarana apa saja yang diberikan 

oleh kepala sekolah agar keberlangsungan proses dalam mengembangkan 

kegiatan literasi dasar siswa. Seumpama data yang didapat kurang jelas 

atau atau belum terperinci, dengan hal itu peneliti akan mengulang 

kembali sampai mendapatkan hasil atau informasi akurat, maka dari itu 

teknik untuk menentukan informasi penelitin ini ialah teknik purposive 

sampling. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh
5
. Dalam 

penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu : 

1. Data Primer, ialah  data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli 

pertama. Dalam  penelitian  ini data primer dapat diperoleh langsung dari , 

dokumen, wawancara, dan observasi yang dipakai  untuk mengvalidkan  

hasil penelitian yang dilaksanakan  peneliti.
6
 Data yang dimaksud dalam 

penelitian ialah MIS 05 Darussalam Kepahiang  

2. Data Sekunder, ialah  data kedua yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya  lewat orang lain atau dokumen.
7
 Dalam 

penelitian ini, sumber sekundernya adalah  daftar nama-nama guru dan data 

sekolah MIS 05 Darussalam Kepahiang.  

                                                             
5
Suharsimi Arikunto, Manajement Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 182  

6
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda 

Karya),  4 
7
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif…, 123 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini melalui: 

1. Observasi 

Observasi merupakan prosedur pengumpulan informasi yang 

diselesaikan dengan memimpin eksplorasi hati-hati, dan dicirikan sebagai 

strategi pengumpulan informasi dan pencatatan yang disengaja dari 

kekhasan yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau data secara tegas dan lugas.
8
 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi awal 

yang akan diteliti dan melihat objek penelitian secara langsung. Tujuan 

dari observasi ini yaitu untuk mengumpulkan data mengenai peran gruru 

dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa kelas II di MIS 05 

Darussalam Kepahiang. Adapun begian dari kegiatan penelitian dapat 

dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.1  

Observasi 

No  Variabel  Indikator  Uraian Observasi 

1 Kondisi objektif  

di MIS 05 

Darussalam 

Kepahiang 

Kondisi objektif  di 

MIS 05 

Darussalam 

Kepahiang 

1. Identitas Sekolah 

2. Letak geografis 

3. Visi dan misi 

4. Keadaan guru dan 

siswa 

5. Sarana dan prasarana 

 

 

 

                                                             
8
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 83 



44  

 
 

2. Wawancara 

Untuk memperolah data yang lebih akurat peneliti meleakukan 

wawancara kepada narasumber. Wawancara  ialah  suatu kegiatan 

dilaksanakan  untuk menferoleh informasi secara langsung. Wawancara 

dilakukan secara  langsung antara  interviewer  dengan informasi dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan.
9
 Wawancara  merupakan  sebagai 

proses interaksi yang telah dilaksanakan  oleh dua orang  atau  lebih, 

dimana kedua pihak yang terlibat ( terwawancara dan pewawancara) 

memiliki hak yang sama dalam menjawab dan bertanya.
10

 

Tabel 3.2   

Pedoman Wawancara Peran Guru Dalam Mengembangkan Kegiantan 

Literasi Dasar Siswa     Kelas II Di MIS 05 Darussalam Kepahian 

No Rumusan Masalaah Indikator Butir 

Pertanyaan 

Subjek 

1 Peran guru dalam 

merencanakan 

kegiantan literasi 

dasar siswa     kelas II di 

MIS 05 Darussalam 

Kepahian 

1. Bagaimana kebijakan 

sekolah meneganai 

kegiatan literasi dasar? 

2. Apa saja persiapan 

yang dilakukan 

sekolah untuk 

menerapkan kegiatan 

literasi dasar? 

3. Siapa saja yang 

berperan dalam 

kegiatan literasi dasar? 

4. Apa saja sarana dan 

prasarana yang 

mendukung kegiatan 

literasi dasar? 

5. Apa pedoman yang 

digunakan dalam 

Kepala 

sekolah dan 

Guru kelas II 

                                                             
9
 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik…, 133 

10
 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik…, 160 
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kegiatanm literasi 

dasar 

6. Bagaimanakah  

perencanaan kegiatan  

literasi dasar 

2 Peran guru dalam 

mengembangkan 

kegiatan literasi dasar 

siswa   kelas II di MIS 05 

Darussalam Kepahiang ? 

 

1. Bagaimana alokasi 

waktu kegiatan literasi 

dasar siswa kelas II 

MIS 05 Darussalam 

Kepahiang 

2. Bagaimana materi 

dalam kegiatan literasi 

siswa kelas II MIS 05 

Darussalam 

Kepahiang? 

3. Bagaimana metode 

yang digunakan dalam 

kegiatan literasi siswa  

kelas II MIS 05 

Darussalam 

Kepahiang? 

4. Bagaimna peran guru 

dalam 

mengembangkan 

kegiatan literasi siswa 

kelas II MIS 05 

Darussalam 

Kepahiang? 

5. Bagaimana 

pengembangan literasi 

dasar siswa kelas II 

MIS 05 Darussalam 

Kepahiang? 

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

literasi dasar siswa 

kelas II MIS 05 

Darissalam 

Kepahiang? 

Guru kelas II 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa melalui komposisi, gambar atau karya 

menakjubkan seseorang. Laporan melalui penyusunan seperti riwayat 
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hidup, tindakan, sejarah, pedoman, pengaturan. Narasi berupa gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, gambar, dan lain sebagainya.
11

 

Tabel 3.3  

Pedoman Dokumentasi 

No Variabel Indikator 

1 Profil MIS 05 Darussalam 

Kepahiang 

1. Kondisi MIS 05 Dariussalaam 

Kepahiang 

2. Keadaaan guru dan siswa 

3. Sarana  dan prasarana sekolah 

2 Dokumentasi penelitian Foto kegiatan penelitian yang 

dilakukan disekolah 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Selesai mengumpul data, maka peneliti membuat informasi. Terlebih 

lagi, menurut pandangan Usman, penyelidikan eksplorasi subjektif di mana 

"adalah proses mengumpulan informasi sementara serta pemeriksaan 

informasi. Bila saja kedua latihan ini searah tak terpisahkan dan dilanjutkan 

dengan penyelidikan terakhir adalah pengumpulan informasi selesai.
12

 

Miles dan Hubermen, mengungkapkan bahwa latihan dalam 

penyelidikan informasi subjektif dilakukan secara intuitif dan berlanjut 

sampai selesai, sehingga informasinya meresap. Latihan dalam investigasi 

                                                             
11

 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: . 

Pustaka Setia, 2009), h.22 

 
12

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43 
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adalah informasi “reduction, data display, dan conclution 

drawing/verifivation”.
13

 

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan menyederhanakan data untuk menaruh 

gambaran yang di sajikan dalam bentuk tulisan mengenai hassil 

peneeliian yang dilakukan di lapangan.  

b. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data agar dapat mengukur melalui observasi, wawancara 

dan domentasi.  

c. Veryfication (Menarik Kesimpulan) 

Menarik kesimpulan adalah menyimpulkan data yang telah di 

temukan oleh peneliti pada saat dilapangan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

F. Kredibilitas Data Peneltian 

Pengujian keabsahan informasi atau penguatan informasi pemeriksaan 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian validitas dicirikan 

sebagai benar-benar melihat informasi dari sumber yang berbeda dengan cara 

yang berbeda, dan pada kesempatan yang berbeda. Akibatnya terjadi 

triangulasi sumber, triangulasi strategi pemilahan informasi, dan waktu. 

Akibatnya terjadi triangulasi sumber, strategi, dan waktu. Berikut 

                                                             
13

 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif...,h. 91 
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klarifikasinya: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan informasi dilakukan 

dengan cara mengecek informasi yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Teknik Triangulasi 

Prosedur triangulasi untuk menguji keabsahan suatu informasi 

dilakukan dengan benar-benar melihat informasi tersebut kepada sumber 

yang sejenis dengan berbagai metode. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi validitas informasi. Informasi 

yang dikumpulkan melalui pembicaraan dengan prosedur di bagian 

pertama hari ketika orang yang diwawancarai masih baru, masalah yang 

relatif sedikit, akan memberikan informasi yang lebih sah sehingga lebih 

solid. 

Dari klarifikasi di atas, cenderung diduga bahwa triangulasi 

merupakan peninjauan kembali atas keabsahan informasi, untuk 

menelusuri topik atau mendekati klarifikasi dari informasi yang ada. 

Dalam tinjauan ini, analis menggunakan strategi triangulasi untuk sumber 

dan strategi, untuk membedakan persepsi dan informasi yang spesifik dari 

wawancara dan benar-benar melihat informasi dari sumber yang sama 

dengan berbagai metode. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Diskiripsi 

1. Sejarah singkat berdiriya sekolah MIS 05 Darussalaam Kepahiang  

MIS 05 Darussalaam Kepahiang merupakan lembaga pendidikan 

dasar yang bercirikan Islam memeliki kurikulum sama dengan sekolah 

dasar (SD) akan tetapi lebih kebidang keagamaan (Islam). MIS 05 

Darussalaam Kepahiang adalah sekolah dibawah naungan Pondok 

Pesantren Modern Darussalam Kabupeten Kepahiang.  

MIS 05 Darussalaam Kepahiang  pada bulan Maret tahun 2010 

dimulailah peletakan batu pertama Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

Pondok Pesantren Modern Darussalam Kabupaten Kepahiang. Selama satu 

tahun pelaksanaan pembangunan, telah menghasilkan bangunan 5 lokal 

permanen. Dengan mengharap ridho Allah SWT pada tanggal 10 Januari 

2011 diresmikan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kepahiang Pondok 

Pesantren Modern Darussalam Kepahiang. Kemudian pada bulan Juni 

tahun 2011 dimulailah  tahun ajaran pertama Madrasah Ibtidaiyah 

Darussalam Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dengan 

jumlah santri 12 orang ( 5 orang santri laki-laki dan 7 orang santri 

perempuan ). 

MIS 05 Darussalaam Kepahiang berada di Jalan Merdeka 

Kelurahan Dusun Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu  

sekarang sudah meliki sekitar 20 lokal belajar, perpustaan yang nyamaan, 
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ruang guru dan sudah memiliki guru atau tenaga pendidik sekitar 40 orang 

guru. Kurikulum yang digunakan sekarang adalah krikulum 2013. 

B. Hasil Temuan Penelitian 

Berdassarkan penelitian di MIS 05 Darussalam Kepahiang “ peran 

guru dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 

Darussalam Kepahiang” melalui metode wawancara dengan kepadal seolah 

Mis 05 Darussalam dan Guru kelas II yaitu ustadzah Septia Ningsih, 

ustadzah, ustadzah Dini Sartika Maryani, S.Pd.I. mmendiskripsikan tentang 

peran guru dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS  

05 Darussalam Kepahiang. 

1. Peran Guru Dalam Mengembangkan kegiatan Literasi Kelas II Dalam  

Perencanaan Pembelajaran Di MIS 05 Darussalam Kepahiang  

 

Peran guru dalam perencanaan kegiatan literasi dasar kelas II di MIS 

05 Darussalam Kepahiang yang mana guru mbuat racangan pembelajaran 

terlebih dahulu sebelum menerapkan kegiatan tersebut yang mana dijelas oleh 

ketiga guru kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang yakni Ustadzah Septia 

Nengseh Guru Kelass IIA, Ustadzah Yofy Harianti Guru Kelas IIB, Dan 

Ustadzah Dini Sartika Maryani Guru Kalas IIC. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ustadzah Septia 

Nengseh S.Pd sebagaai guru kelas IIA MIS 05 Darussalam kepahiang 

adalah. 

Perencanaan yang saya persiapkan adalah dengan merancang 

terlebih dahulu materi, metode, dan persiappan buku-buku bacaan 

yang di rancang melalui RPP, PROSEM, dan PROTA. Yang 
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dimana saya merancang waktu untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut agar lebih tertata dan bisa berjalan sebagai mana 

mestinya.
1
 

 

Yang dijelaskan oleh Ustadzah Yofy Harianti S..Pd  sebagaai guru 

kelas IIB mengenai perencaan kegiataan literasi dasar bahwa:  

Perencanaan yang kami persiapkan adalah dengan merancang terlebih 

dahulu materi, metode, dan persiappan buku-buku bacaan yang di 

rancang melalui RPP, PROSEM, dan PROTA. Yang dimana kami 

merancang waktu untuk melaksanakan kegiatan tersebut agar lebih 

tertata dan bisa berjalan sebagai mana mestinya. Dengan adaanya 

pojok literasi mini diruang belajaar yang telah disediakan oleh sekolah 

yang membuat siswaa terarik untuk ,membaca,menulis dan berhitung 

dengan buku-buku yang telah disediakan di pojok baca tersebut.
2
 

 

Kemudian  dijelaskan oleh ustadzah Dini Sartika Maryani, S.Pd.I 

sebagaai guru kelas IIC mengenai perencaan kegiataan literasi dasar 

bahwa:  

Perencanaan yang persiapkan adalah dengan merancang terlebih 

dahulu materi, metode, dan persiappan buku-buku bacaan yang di 

rancang melalui RPP, PROSEM, dan PROTA. Yang dimana saya 

merancang waktu untuk melaksanakan kegiatan tersebut agar lebih 

tertata dan bisa berjalan sebagai mana mestinya. Bahwa perencanaan 

kegiatan literasi ini merujuk pada beberapa tahapan yaitu tahap 

pembiasaan,tahaap pengembangan dan tahap pembelajaran. Yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat baca,menulis dan berhitung 

siswa dan untuk menunjang kegiatan tersebut sekolah membuat pojok 

baca atau pojok literasi yang menarik bagi siswa agar lebih giat untuk 

belajar.
3
 

 

Dari pertanyaan yang diungkapkan ustadzah septia nengseh guru 

kelass IIA, ustadzah Yofy harianti guru kelas IIB, dan ustadzah dini sartika 

maryani guru kalas IIC, bahwa kegiatan literasi dasar direncanakan oleh 

                                                             
1
 Wawancara dengan Ibu Septia Nengseh Guru kelas IIA, 19 Mei 2022 

2
 Wawancara dengan Ibu Yofy Harianti Guru kelas IIB, 19 Mei 2022 

3
 Wawancara dengan Ibu Dini Sartika Maryani Guru Kelas  IIC, 19 Mei 2022 
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sekolah dengan membuat pojok baca/literasi disetiap ruang kelas untuk 

membiasakan siswa untuk membaca. 

2. Peran Guru Dalam Mengembangkan kegiatan Literasi Kelas II Dalam 

Pembelajaran Di MIS 05 Darussalam Kepahiang  

Kegiatan literasi dasar MIS 05 Darussalam Kepahiang berkaitan 

dengan kegiatan membaca dan menulis khusus untuk kelas II.  Kegiatan 

literasi dasar suatu program yang ada di MIS 05 Darussalam Kepahiang 

yang diatur  oleh kementerian pendiddikan yang mengatur gerakan literasi 

santri. Bentuk kegiatan literasi dasar sesui dengan Kemendikbud kegiatan 

literasi dasar memiliki waktu tersendiri. 

a. Pelaksanaan kegiatan literasi dasar  

1) Waktu  

Kegiatan literasi dasar sekolah dilaksanakan 15 menit sebelum 

pembelajran dimulai dan 15 sebelum pembelajran berakhir.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan ustadzah septia 

Nengseh S.Pd sebagaai guru kelas IIA MIS 05 Darussalam kepahiang 

adalah:  

Kegiatan literasi dasar sekolah dilaksanakan sekitar 15 menit  

dan memiliki waktu khusus yang terpisah dari kegiatan 

pembelajran. Awal kegiatan literasi dasar kelas II MIS 05 

Darussalam kepahiang biasanya dilakukan pemetaan. Pemetaan 

pengukur tinggat kemampuan anak dalam membaca dan 

menulis.siswa memiliki buku bacaan yang akan dibaca dalam 

kegiatan literasi dasar. Setiap siswa maju satu per satu kedepan 

untuk membaca beberapa kalimat yang ada di dalam buku yang 

siswa pilih tadi. Setelah siswa membaca dan menulis kalimat 

yang telah di baca. Setalah itu siswa mengumpulkan tugas 

menulis dan di beri nilai oleh guru.dari membaca dan menulis 

tadi guru akan mengetahui kemampuan siswa dalam literasi 
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baca dan tulis. Dimana tingkat kekampuan anak terssebut 

berbeda-beda ada yang tingkat kefasihannya dalam membaca 

yang diartikan anak tersebut telah lancar membaca, ada juga di 

tingkat sedang artinya anak tersebut sudah bisa membaca tapi 

ketikan bertemu kalimat yang sulit dia membacanya masih ada 

salah eja, selanjutnya di tingkat mengeja artinya anak tersebut 

paham dengan huruf tapi dia tidak bisa menyambungkan kata 

kalau tidak mengejanya dan tingkat terakhir yang baru paham 

huruf artinya anak tersebut baru mengetahui huruf perkata saja.
4
 

 

Yang dijelaskan oleh ustadzah yofy Harianti S..Pd  sebagaai 

guru kelas IIB mengenai pelaksanaan kegiataan literasi dasar bahwa:  

Kegiatan literasi dasar sekolah dilaksanakan sekitar 15 menit  

dan memiliki waktu khusus yang terpisah dari kegiatan 

pembelajran. Awal kegiatan literasi dasar kelas II MIS 05 

Darussalam kepahiang biasanya dilakukan pemetaan. Pemetaan 

pengukur tinggat kemampuan anak dalam membaca dan 

menulis.siswa memiliki buku bacaan yang akan dibaca dalam 

kegiatan literasi dasar. Setiap siswa maju satu per satu kedepan 

untuk membaca beberapa kalimat yang ada di dalam buku yang 

siswa pilih tadi. Setelah siswa membaca dan menulis kalimat 

yang telah di baca. Setalah itu siswa mengumpulkan tugas 

menulis dan di beri nilai oleh guru.dari membaca dan menulis 

tadi guru akan mengetahui kemampuan siswa dalam literasi 

baca dan tulis.
5
 

 

Kemudian  dijelaskan oleh ustadzah Dini Sartika Maryani, 

S.Pd.I sebagaai guru kelas IIC mengenai pelaksanaan kegiataan literasi 

dasar bahwa:  

Bahwa kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam 

kepahiang memiliki waktu tersendiri yaitu 15 menit di awal 

pembelajaran dan 15 menit diakhir pembelajran dimulai santri 

membaca buku bacaan terlebih dahulu supaya guru bisa melihat 

kemampuan santri dalam membaca apakah sudah lancar 

membaca, kurang lancar membaca dan tidak lancar membaca. 

Dari melihat ukuran tingkat kemampuan itu lah guru menilai 

kemampuan membaca dan menikus siswa.
6
 

 

                                                             
4
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5
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Dari pernyataan yang diungkapkan ustadzah septia nengseh 

guru kelass IIA, ustadzah Yofy harianti guru kelas IIB, dan ustadzah 

dini sartika maryani guru kalas IIC, bahwa kegiatan literasi dasar di 

laksanakan setiap hari telah selesai iqra. Kegiatan literasi dasar 

disekolah memliki waktu tersendiri yaitu 15  sebelum pemebelajaran 

dimuali dan 15 mnit sebelum pembelajran berakhir. Kegiatan awal 

literasi dasar yaitu pemetaan, pemetaan yang artinya untuk kemampuan 

siswa.  

2) Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar adalah 

metode Reading Guide. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ustadzah Septia 

Nengseh S.Pd sebagaai guru kelas IIA MIS 05 Darussalam kepahiang 

adalah. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar yaitu 

metode reading guide. Metode reading guide yang sangat cocok 

digunakan pada anak kelas II MIS 05 Darussalam kepahiang. 

Mangajar degan menggunakan metode reading guide siswa akan 

lebih memahami. Dengan metode ini siswa akaan lebih aktif 

dikelas. Saat kegiatan literasi dasaar maju satu per satu untuk 

membacaa beberapa kalimat yag telah dibaca. Jikalau ada siswa 

yang membaca belum lancar siswa mangulang bacaaan yang 

siswa bacaa tadi.
7
 

 

Yang dijelaskan oleh ustadzah yofy Harianti S..Pd  sebagaai 

guru kelas IIB mengenai metode kegiataan literasi dasar bahwa:  

Dalam pembelajran kegiatan literasi dasar sebenarnya siswa 
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harus berperan aktif dalam pembelajaran supaya kegiatan literasi 

sadar tidak jadi monoton. Setiap guru memiliki motode 

tersendiri untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa. Saat kegiatan literasi diterapkan guru memilih 

metode reading  guide karena dengan adanya metode ini siswa 

dapat lebih aktif di dalam kelas.
8
 

  

Kemudian  dijelaskan oleh ustadzah Dini Sartika Maryani, 

S.Pd.I sebagaai guru kelas IIC mengenai metode kegiataan literasi dasar 

bahwa:  

Pembelajran kegiatan literasi dasar di kelas II MIS 05 

Darussalam Kepahiang guru menggunakan metode 

pembalajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.dalam 

kegiatan literasi dasar guru mampu membuat kegiatan dasar 

lebih menarik sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti 

kegiataan literasi dasar. Untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalaam membaca dan menulis guru menggunakan metode 

reading guide. 
9
 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan ustadzah septia nengseh 

guru kelass IIA, ustadzah Yofy harianti guru kelas IIB, dan ustadzah 

dini sartika maryani guru kalas IIC, bahwa kegiatan literasi dasar di 

kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang guru menggunakan metode 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode yang sesuai yaitu metode 

reading guide. Dengan menggunakan metode ini dapat lebih 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis. 

3) Materi  

Materi kegiatan literasi dasar khususnya kelas II MIS 05 

Darussalam Kepahiang yaitu buku bacaan yang telah di sediakan di 

pojok literasi yang ada dikelas masing-masing   

                                                             
8
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ustadzah 

Septia Nengseh S.Pd sebagaai guru kelas IIA MIS 05 Darussalam 

kepahiang adalah. 

Ketika pembelajran literasi dimulai siswa memilih buku bacaan 

sendiri yang telah disediakan di pojok baca yang ada didalam 

kelas. Setalah itu siswa maju satu per satu kedepan untuk 

membaaca buku bacaan yang telah dipilih. Didalam kegiatan 

literasi dasar siswa kelas II buku yang telah disediakan didalam 

kelas semuanya buku yang digunakan dalam kegiatan literasi.
10

 

 

Sama halnya yang dijelaskan oleh ustadzah yofy Harianti S..Pd  

sebagaai guru kelas IIB mengenai materi kegiataan literasi dasar bahwa:  

Materi dalam kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 

Darussalam Kepahiang khusus materi membaca dan menulis. 

Dalam kegiatan literasi dasar guru mampu mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa menjadi lancar dan 

siswa mampu mengetahui pengetahuan yang lainnya yang ada 

dikelas selanjutnya.
11

 

 

Kemudian  dijelaskan oleh ustadzah Dini Sartika Maryani, 

S.Pd.I sebagaai guru kelas IIC mengenai meteri kegiataan literasi dasar 

bahwa:  

Dalam kegiatan literasi dasar siswa memilih buku bacaan yang 

ada di pojok baca sendiri sesuai dengan keinginan siswa. Buku 

yang disediakan dipojok baca di dalam kelas itu semua buku 

bacaan yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar. Di kelas II 

MIS 05 Darussalam Kepahiang materi kegiatan literasi dasar 

yaitu membaca dan menulis.
12

 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan ustadzah septia nengseh guru 

kelass IIA, ustadzah Yofy harianti guru kelas IIB, dan ustadzah dini 

sartika maryani guru kalas IIC, bahwa kegiatan literasi dasar di kelas II 
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MIS 05 Darussalam Kepahiang guru menggunakan materi membaca 

dan menulis. Semua buku yang disediakan di pojok baca yang ada 

didalam kelas digunakan untuk kegiatan literasi dasar. 

4) Sarana dan prasarana 

Agar kegiatan literasi dasar berjalan sesuai dengan keinginan 

yang baik maka pihak sekelah menyediakan berbagaai fasilitas supaya 

siswa kelass II MIS 05 Daarussalaam Kepahiang lebih semangat untuk 

belajar membacaa dan menulis yaitu buku bacaan yang tersedia di 

perpustakaan, buku-buku cerita keislaman dan buku bacaan yag ada di 

pojok baca yang ada dikelas. Hal ini di jelaskan oleh Ustadzah Neni 

Putri, S. IP sebagai kepala sekolah MIS 05 Darussalam Kepahiang 

bahwa:  

Sarana dan prasarana yang disediakn disekolah untuk 

mendukung kegaitan literasi dasar, sekolah  menyediakan 

banyak buku cerita islam, perpustakaan yang nyaman, kemudian 

variasi dalaam kegiatan literasi dasar untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis kelas II 

tentunya membutuhkan bimbingan dari guru agar lebih menarik 

semangat dan kemampuan membaca dan menulisnya, siswa 

tjuga tidak hanya membaca buku kelas tetapi juga 

memamfaatkan lingkungan ssekitar, dan ruang kelas yang 

mendukung untuk belajar membaca buku non pelajaran dan 

buku pelajaran dikelas. 
13

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pihak sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana yang sangat mendukung untuk 

kegiatan literasi dasar. Diantaraanya sekolah menyediakan buku bacaan 

islami, perpustaakaan yang menyediakaan berbagai macam buku non 
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pelajaran dan buku pelajaraan, dan ruang kelas yang nyaman untuk 

siswa. 

Sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah untuk 

kegiatan literasi dasar kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang agara 

kemampuan membaca siswa lancar dan kemampuan menulis siswa jadi 

rapi.  

Sarana dan prasaranan yang ada di MIS 05 Darussalam 

Kepahiang sudah tergolong lengkap. Akan tetetapi mengenai variasii 

kegiatan literasi dasar MIS 05 Darussalam Kepahiang yang dilakukan 

adalah membaca buku yang dibimbing oleh guru untuk membaca satu 

per satu kedepan setalah membaca siswa menulis yang telah dibaca. 

5) Pedoman kegiatan literasi dasar 

Pedoman yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar adalah 

peraturan kemendikbud dan peraturan kemeterian pendidikan. 

Penjelasan dari ustadzah neni sebagai kepala MIS 05 

Darussalam Kepahiang tentang pedoman kegiatan literasi dasar : 

Pedoman yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar siswa 

sesuai dengan peraturan Kemendikbud dan peraturan 

kementerian pendidikan yang mengatur tentang literasi santri 

dan tentang pertumbuhan budi pekerti, salah satunya mengenai 

kegiatan membaca dan menulis. Kemudian yang harus 

diperhatikaan dalam kegiatan literasi dasar adalah kebutuhan 

anak karena setiap anaak memiliki kebutuhan yang beda-beda. 

Jadi kegiatan literasi dasar kelas II MIS 05 Darussalam 

Kepahiang dilihat dari tingkat kemampuan siswa.
14

 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan kepala bahwa kegiatan 
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literasi dasar di kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang mengunakan 

pedoman kegiatan literasi dasarnya adalah peraturan kemendikbud dan 

peraturan kementerian pendidikan yang mengatur literasi siswa dan 

penumbuhan bude perkerti. 

Dari penerapan di atas mengenai kegiatan literasi dasar siswa 

kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang bahawa kegiatan literasi dasar 

adalah kegiatan yang dilakukan 15 menit sebelum pemebelajaran di 

mulai dan 15 menit sesudah pembelajaran. Jadi siswa dapat memilih 

buku bacaan terlebih dahulu kemudian siswa maju satu persatu untuk 

membaca. Kalau siswa telah lancar membaca selanjutnya siswa menulis 

kalimat yang telah dibaca  tadi. Jika siswa yang belum lancar membaca 

siswa di suruh membaca berulang-ulang supaya mereka bisa membaca 

apa yang ada di bukun bacaan tadi. Dalam kegiatan literasi dasar yang 

berperan adalaah semua ustad dan ustadzah MIS 05 Darussalam 

Kepahiang seling membantu dalam kegiatan literasi dasar. Kalau dalam 

kegiatan litersi dasar masih ada kesalah ustad dan ustadzah akan 

mendiskusi dan merevisi kembali kesalahannya. 

Pedoman yang digunakan dalam kegiatan literasi dasar adalah 

peraturan kemendikbud dan peraturan kementerian pendidikan yang 

menatur literasi siswa dan penumbuh budi pekerti dengan pembiasaan 

membaca 15 menit sebelum pelajran dimulai dan 15 setalah 

pemebelajaran selesai. Dalam kegiatan literasi dasar hal yang harus di 

perhatikan adalah kebutuhan siswa. Dengan kebutuhan siswa yang 
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berbeda-beda guru mampu memahami dan lebih profesional dalam 

mendidik siswa. Sekolah telah menyediakan buku bacaan siswa, buku 

cerita islami, prpustakaan yang di tata senyaman mungkin agar menarik 

perhatian siswa dalam meningkatkan minat membaca, serta ruang kelas 

yang juga disediakan buku bacaan untuk siswa membaca.  

Materi dalam kegiatan literasi dasar membacaa dan menulis. 

Dengan memeeperhatikan kemampuan membaca dan menulis siswa, 

guru akan mengetahui tingkat kemampuan membaca dan menulis 

siswa. Di dalam kegaitan literasi dasar isiwa bisa membaca buku 

bacaan yamg disediakan pada setiap kalas. Jika ada siswa yang 

membacany belum lancar maka guru akan berkonsultasi dengan orang 

tuanya supaya anaknya belajar membaca dirumah lebih giat lagi. 

Peran guru dalam kegiatan literasi dasar tidak lepas dari tugasnya 

sebagai pengajar dan pembimbing, maka guru memiliki peranan sebagai 

berikut:  

a. Guru sebagai pengajar  

Guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.  

Berdasrkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Ustadzah Septia Nengseh S.Pd sebagaai guru kelas IIA MIS 05 

Darussalam kepahiang adalah: 

Guru sangat berperan penting dalam mengembangkan kegiatan 

literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang. Guru 

harus menanamkan terllebih dahulu pentingnya kegiatan literasi 

dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang. Sebagai 
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pengajar melihat sejauh mana perkembangan kemampuan dan 

pengentahuan siswa, serta sikap san kerampilan siswa dalam 

kegiatan literasi dasar.
15

 

 

Yang dijelaskan oleh ustadzah yofy Harianti S..Pd  sebagaai guru 

kelas IIB bahwa:  

Peran guru sebagai pengajar sangat penting bagi perkembangan 

pendidikan siswa. Guru selalu berkomunikasi untuk memberi tahu 

perkembangan anak mereka saat di sekolah. Saat ada siswa yang 

belum lancar membaca guru akan memberitahu wali murid 

supaya anakanya lebih giat belajar di rumah agar tidak tertinggal 

dengan teman yang lain.
16

 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan ustadzah septia nengseh guru 

kelass IIA dan ustadzah Yofy harianti guru kelas IIB. bahwa guru 

berperan sebagai pengajar melihat sejauh mana perkembangan 

pengetahuan siswa, serta sikap dan keterampilan siswa dalam kegiatan 

literasi dasar. 

b. Guru sebagai pembimbing 

Peran guru di dalam kegiatan literasi dasar untuk mewujudkan 

membaca dan menulis menjadi lancar sangat penting bagi siswa.  

Hasil wawancara yang dijelaskan oleh ustadzah Dini Sartika 

Maryani, S.Pd.I sebagaai guru kelas IIC MIS 05 Darussalam Kepahiang 

bahwa:  

Peran guru sebagai pembimbing bagi siswa adalah agar siswa 

selalu mengikuti perkembangan. Peran guru untuk mewujudkan 

membaca dan menulis sangatlah penting bagi siswa. Guru mampu 

mendampingi perseta didiknya mulai dari mengenal huruf, 

memahami huruf, menghafal,sampai harus menulis huruf tersebut 

menjadi sebuah kalimat. Guru mempunyai metode dan strategi 
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yang tepat agar siswa dengan mudah membaca dan menulis. 

Dalam kegiatan literasi dasar siswa yang belum lancar membaca 

dan menulis memerlukan perhatian khusus. Guru mulai melatih  

siswa membaca kata demi kaya kemudian langsung di ajarkan 

dalam tulisan.
17

  

 

Selanjutnya yang dijelaskan oleh ustadzah yofy Harianti S..Pd  

sebagaai guru kelas IIB bahwa:  

Guru menuliskan kata dipapan tulis kemudian dibaca bersama-

sama secara berulang-ulang untuk menambah ingatan siswa. 

Miasalnya “Ibu Mencuci Baju” dibaca berilang-ulang suapya 

mereka ingat dan hafal dengan tulisan dan bacaannya. Jika ada 

siswa yang belum ingat dengan tulisandan bacaan itu siswa akan 

di ajarkan teus menerus agar siswa mampu mengingatnya. Untuk 

siswa yang telah lancar membaca dengan siswa yang belum 

lancar membaca di kelas pelajarannya tetap samakan. Akan tetapi 

yang belum lancar membaca perlu pendamping guru secara 

tersendiri.
18

 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan ustadzah Yofy harianti guru 

kelas IIB dan ustadzah Dini Sartika Maryani, S.Pd.I sebagaai guru kelas 

IIC. Bahwa peran guru dalam kegiatan guru dalam literasi  dasar guru 

sebagai pembimbing siswa mulai dari menghafal huruf, memahami 

huruf, menghafal, sampai harus menulis huruf tersebut menjadi sebuah 

kalimat. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan mengunakan teknik 

observasi, wawancara dan do kumentasi. Peneliti akan menarik suatu 
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pembahasan penelitian tentang Peran guru dalam mengembangkan kegiatan 

literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang yang mencakup :  

1. Peran Guru Dalam Mengembangkan kegiatan Literasi Kelas II Dalam 

Perencanaan Pembelajaran Di MIS 05 Darussalam Kepahiang  

Perencanaan yang persiapkan adalah dengan merancang terlebih 

dahulu materi, metode, dan persiappan buku-buku bacaan yang di 

rancang melalui RPP, PROSEM, dan PROTA. Kegiatan literasi dasar 

menumbuhkan budi pekerti yang dituangkan dalam peraturan 

kementerian pendidikan dan kebudayaan nomor 23 tahun 2015. Kegiatan 

literasi dasar tersebut “kegiatan 15 menit membaca buku sebelum dan 

sesudah pembejaran” . kegiatan literasi dasar ini untuk menumbuhkan 

minat baca siswa serta meningkatkan keterampilan membaca siswa agar 

pengetahuan yang dikuasai oleh siswa jauh lebih baik. Materi bacaan 

yang berisikan nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasiaonal, global 

yang disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran literasi disekolah dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pembelajaran literasi dasar hanya di tujukan agar siswa 

terampil menguasai dimensi linguistik. Dimensi-dimensi linguistik yang 

diharapkan siswa mampu manguasai sistem bahasa, konteks bahasa, dan 

variasi bahasa. Dalam tingkat selanjutnya literasi dasar di tunjukkan agar 

siswa mampu menguasai demensi kognitif literasi dasar. 
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Menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik memali 

kegiatan literasi dasar yang di wujudkan dalam kegiatan literasi dasar 

sekolah agar mereka menjadi pemebalajaran sepanjang hayat. 

Kegiatan literasi dasar MIS 05 Darussalam Kepahiang sudah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidkan dan Kebudayaan. Kegiatan literasi 

dasar MIS 05 Darussalam Kepahiang memiliki alokasi waktu tersendiri 

yaitu 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan 15 setalah pembelajaran 

selesai. Awal kegiatan literasi diadakan pemetaan, pemetaan yang 

diartikan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa terlebih dahulu. 

Siswa memiliki buku bacaan yang mereka sukai.  

Setelah itu siswa maju satu per satu untuk di bimbing dalam 

membaca, siswa kelas II dalam pembelajaran sangat lebih perlu 

dibimbing dalaam membaca dan menulis. Siswa membaca beberapa 

kalimat di depan kalau siswa sudah lancar membaca dilanjutkan dengan 

menulis beberapa kalimat yang telah di baca olah siswa tadi. Jika ada 

siswa yang belum lancar dalam membaca siswa di beri bi,mbingan 

khusus dan diberikan porsi lebih dalam pembelajaran membaca dan 

menulis. Tetapi jika siswa masih belum juga lancar dalam membaca guru 

kelas akan konsultasi dengan wali murid agar anaknya lebih giat lagi 

belajar di rumah.  

Pembelajaran literasi dasar untuk mengembangkan tiga 

kompetensi utama, yaitu kompetensi kata, tingkat kalimat dan tingkat 

teks. Dalam pelajaran literasi dasar pada dasarnya  untuk 
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mengembangkan kemampuan berbahasa dengan baik secara tertulis 

maupun lisan, dengan mengunakan berbagaai bentuk media. Kegiatan 

literasi dasar di MIS 05 Daarussalam Kpehiang sangat bervasiasiagar 

menarik perhatian siswa dalam membaca, kegiatan literasi dasar di MIS 

05 Darussalam Kepahiang mengunakan media gambar seperti gamabar 

huruf yang diberikan warna, gambar hewan yang dituangkan dalamcerita 

ketika siswa melihat gambar tersebut akan membuat siswa tertarik 

membaca cerita tersebut. 

Lingkungan literat merupakan faktor penting untuk 

mengembangkan kemampuan ang baru diperolah siswa. Apalagi siswa 

yang baru belajar membaca dan menulis. Baik untuk siswa akan 

memabahkan pembendaharaankata supaya lanacar dalam membaca.  

Seperti yang dijelaskan dalam kegiatan literasi dasar sekolah 

dasar, pelaksanaan literasi dasar biasanya beragam. Pada tahap 

pembiasaan kegiatan literasi dasar bisa berupa membaca nyaring yang 

dilakukan oleh guru kelas di depan siswa, sehingga akan menimbulkan 

motivasi membaca pada siswa.  

Pada tahap pengembangan kegiatan literasi dasar membaca 

berupa membaca nyaring, membaca terpadu, membaca bersamaa serta 

membaca sendiri sendiri. Pada tahap pembelajaran strategi kegaitan 

literasi bisa berupa membaca buku dengan nyaring, membaca terpadu.
19

 

Guru sangat memperhatikan tingkat perkembangan siswa dalam 

                                                             
19

 Dewi utama faiza,et all, Panduan Gerakan Literasi Di Sekolah Dasar, (Jakarta : 

Direktorat Jenderal Pendidkan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 

2016), hal. 2 
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membaca dan menulis ketika kegiatan literasi dasar tersebut berlangsung. 

Meningkatkan perkembangan siswa memerlukan proses pembelajaran 

yang tidak sebentar. Akan tetapi tidak semua siswa ada yang belum 

lancar membaca dan menulis. Sedangkan sekolah dituntut untuk setara 

dengan teman-temannya. Guru akan berkonsultasi dengan orang tuanya 

supaya anak nya lebih giat lagi belajaar dirumah. 

1. Peran guru dalam mengembangkan kegaiatan literasi dasar siswa kelas II 

MIS 05 Darussalam Kepahiang.  

Peran guru dalam pembelajaran tidak lepas dari tugasnya sebagai 

pengajar dan pembimbing, maka guru harus memiliki peranan penting 

dari diri guru tersebut. Peran guru akan senantiasa mengambarkan 

tingkah laku yang diharapkan sebagai interasksi, baik dengan siswa 

maupun dengan dewan guru lainnya. Sebab disadari atau tidak sebagain 

dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap 

proses belajar dan berinteraksi dengan siswa.
20

 

Guru berperan penting dalam kegaitan literasi peran guru sebagai 

berikut: 

a. Guru sebagai pengajar  

Guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Meskipun tugasanya sebagai pengajar telah selasai, 

                                                             
20

 Sudirman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2014), hal. 137-138 
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namum peran guru sebagai pembimbing masih berlangsung terus 

menerus.
21

 

Sebagai pengajar (lecturer) guru henddaknya senantiasa 

menguasai bahan atau materi yang akan di ajarkan serta senantiasa 

mengembangkannya  dalam arti meningkatkan kemampuan dalam hali 

ilmu yang demikian karena hal ini akan menentukan hasil belaajar 

yang di capai anak.
22

 

 Peran guru sebagai pengajar melihat sajauh mana 

perkembangan pengentahuan siswa, serta sikap dan keterampilan 

siswa dalam kegiatan literasi. Guru sangatlah berperan dalam kegiatan 

literasi dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam Kepahiang terutama 

sebagai pengajar guru harus menanamkan pentingnya kegiatan literasi 

dasar ini kepada siswa kelas II MIS Darussalam Kepahiang. Guru 

mempunyai metode dan strategi yang tepat agar siswa lebih mudah 

membaca dan menulis, dalam kegaitan dasar siswa yang belum lancar 

membaca dan menulis memerlukan perhatian khusus. Guru mulai 

meltih siswa kata demi kata kemudian langsung diajarkan ke dalam 

bentuk tulisan.  

b. Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing memberikan bimbingan ada dua 

macam perananya adalah yang pertama mengandung banyak 

perbedaan dan persamaan. Kedua yang sering dilakukan oleh guru 

                                                             
21

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2002), 

hal 124 
22

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Rosdakarya, 2002),hal 9 
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yang ingin mendidik dan bersikap mengasihi dan mencintai murid, 

dan guru sebagai pembimbing memberikan tekanan kepada tugas, 

memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan mesalah yang 

dihadapinya. Tugas ini merupakan asepek mendidik, sebab tidak 

hanya berkenaan dengan pengetahuan , tetapi juga menyangkut 

pemengembangan keperibadian dan pembentukan nilai-nilai para 

siswa.
23

 

Peran guru di dalam kegiatan literasi dasar untuk mewujudkan 

membaca dan menulis lancar sangatlah penting bagi siswa, guru 

mampu membimbing siswa mulai dari mengenal huruf, menghafal, 

sampai harus menulis huruf menjadi sebuah kalimat. Guru kelas II 

MIS 05 Darussalam Kepahiang mempunyai metode dan strattegi yang 

tepat agar siswa dengan mudah membaca dan menulis. Guru mulai 

melatih siswa membaca kata demi kata kamudian langsung di ajarkan 

kedalam bentuk tulisan. 

Guru dalam menjalankan tugas sebagai pengajar selalu 

dihadapkan oleh berbagai pilihan, seperti cara bertindak, metode 

penyajian yang paling efektif, sumber belajar yang palimh lengkap, 

dan sistem evaluasi yang sesuai. Dari semua pilihan tersebut guru 

harus menentukan pilihan yang tepat untuk sesuai dengan 

pembelajaran yang akan diajarkan oleh siswa agar siswa mudah 

memahami apa yang guru ajarkan. 

                                                             
23

 Dr. Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Sinar Baru 
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Dalam kegiatan dasar siswa kelas II MIS 05 Darussalam 

Kepahiang siswa sangat dibimbing oelh guru untuk belajar membaca 

dan menulis. Guru selalu memberikan pembelajaran yang bervariasi 

untuk menarik perhatian siswa agar siswa lebih semangat mengikuti 

pemebelajaran. Di kelas II  MIS 05 Darusslam Kepahiang guru selalu 

memperhatikan keadaan siswa seperti ada mood siswa yang kurang 

baik. Masa anak-anak adalah masa bermain, ketika belajar ada siswa 

yang ingin bermain tidak mau mengikuti pelajaraan. Guru 

menghadapi hal tersebut dengan mengadakan variasi dalam proses 

pembelajaran agar siswa mau mengikuti pembelajran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru 

dalam mengembangkan kegiatan literasi dasar siswa kelas II MIS 05 

Darussalam kepahiang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran guru kelas dalam perencanaan kegiatan literasi dasar di MIS 05 

Darussalam Kepahiang adalah dengan merancang terlebih dahulu materi, 

metode, dan persiapann  buku-buku bacaan yang di rancang melalui RPP, 

PROSEM, dan PROTA. Yang dimana saya merancang waktu untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut agar lebih tertata dan bisa berjalan sebagai 

mana mestinyamerujuk pada beberapa tahap yaitu tahap pembiasaan,tahap 

pengembangan dan tahap pembelajaran yang didukung akan adanya pojok 

baca pada setiap kelas untuk mnjunjang kegiatan literasi dasar siswa. 

2. Kegiatan literasi dasar di MIS 05 Darussalam Kepahiang yang diatu oleh 

kementerian pendidikan yang mengatur gerakan literasi dasar santri. 

Kegiatan literasi dasar sekolah dilaksanakan sekitar 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai dan 15 menit sebelum pebelajaran berakhir dan 

waktunya terpisah dari dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan literasi 

diawali dengan pemetaan pengukuran tingkat kemampuan siswa dalam 

membaca dan menulis. Sarana prasarana yang lengkap di sediakan di 

sekolah untuk mencapainya minat membaca dan menulis dalam kegiatan 

literasi dasar. Peran guru sangatlah berpengaruh dalam kegiatan literasi 
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guru sebagai pengajar, guru melihat sejauh mana perkembangan 

pengentahuan siswa serta sikap dan keterampilan siswa dalam kegiatan 

literasi . guru sebagai pembimbing guru mampu membimbing siswa mulai 

dari mengenal huruf, menghafal, sampai harus menulis huruf menjadi 

sebuah kalimat.  

 

B. Saran  

Dalam hal ini saran yang disampaikan peneliti setelah melaksanakan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah  

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan literasi dasar bagi siswa, guru 

diharapkan menggunakan strategi dan variasi dalam kegiatan literasi dasar 

siswa supaya meningkatkan minat baca dan menulis siswa. penerapan 

kegiatan literasi dasar di sekolh untuk menambah kegiatan positif di 

sekolah.  

2. Bagi guru  

Disarankan agar siswa mendapat nilai-nilai positif dalam kegiatan 

literasi dasar. Sebaiknya guru mampu mengembangkan metode yang 

bervariasi supaya tingkat kemampuan siswa dalam membaca dan menulis 

meningkat.  

3. Bagi siswa 

Siswa agar terus berlatih belajar membaca dirumah, sebab masih ada 

siswa yang belum lancar membaca dalam kegiatan literasi dasar. Siswa terus 

mengembangkan minat untuk belajar dirumah dengan rajin. Siswa yang 
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masih mengalami kesulitan membaca dalam kegiatan literasi dasar 

diharapkan lebih tekun lagi belajar dan siswa yang sudah lancar membaca 

dan menilis lebih ditingkatkan lagi belajarnya.  
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